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ABSTRAK  

Ardani Trustha.  Pengaruh Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua Terhadap 

Minat Berwirausaha Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (Studi Pada Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 48 Jakarta). Skripsi. Jakarta. Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Jakarta. 

2017. Dosen Pembimbing: Dra. Nurlaila A. Mashabi, M.Kes Dan Dra. Metty 

Muhariati, MM.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang pekerjaan 

orang tua terhadap minat berwirausaha siswa SMK. Penelitian ini dilakukan sejak 

bulan Februari hingga Juli 2017. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Purposive Sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi sekolah 

menengah kejuruan  yang berjumlah 138  responden. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus Eta didapat hasil f hitung lebih 

besar dari f tabel yang berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara latar belakang pekerjaan orang tua terhadap 

minat berwirausaha siswa sekolah menengah kejuruan Negeri (SMKN). 

 

Kata Kunci : Minat Berwirausaha, Pekerjaan Orang Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Ardani Trustha . Parents Jobôs Influence To Student Entrepreneur Interest In 

Vocational High School (Study In Vocational Public High School 48 Jakarta). 

Undergraduate Thesis. Jakarta. Major Of Family Welfare Education, Faculty Of 

Engineering. Jakarta State University. 2017. Supervisor : Dra. Nurlaila A. 

Mashabi, M.Kes Dan Dra. Metty Muhariati, Mm.  

This research aims to understand the influence of the background work parents 

agains entrepreneurial interest vocational high school student. The conducted 

since February to July 2017. The sample collection technique that used is 

Purposive Sampling. Sample of this study is student of the vocational high 

school which totaled 138 responden. Based the results of research that has been 

carried out with using eta formulas, It can be conculated that f count greater 

than f table there are significant, influence between parents jobs with 

entrepreneurship interest in vocational high school.  

 

Keywords: entrepreneurial interest, jobs parents 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu tingkatan sekolah yang 

diminati di Indonesia, hal itu terjadi karena siswa sekolah menengah kejuruan 

diharapkan dapat turun langsung ke dunia kerja. Siswa lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan diharapkan yang dapat turun langsung ke dunia kerja, 

dapat mengembangkan diri dengan profesionalitasnya sesuai kemampuan 

yang dimiliki. Hal tersebut menjadi perhatian banyak pihak sebab Indonesia 

merupakan negara berkembang. Walaupun negara berkembang, Indonesia 

memiliki permasalahan yang sangat kompleks seperti kurang tersedianya 

lapangan kerja yang cukup sehingga tingkat pengangguran yang semakin 

meningkat.  

 Sekolah Menengah Kejuruan memiliki peranan yang penting dalam 

mempersiapkan dan mengembangkan siswa siswi sebagai Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas. Pihak sekolah memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik, termasuk pendidikan kewirausahaan. Hal 

ini dilakukan agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami tentang 

kewirausahaan baik teori maupun praktek, sehingga mereka dapat melakukan 

usaha secara mandiri Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memberikan 

pendidikan kewirausahaan baik secara terori maupun praktek kepada 

siswanya. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan tersebut diharapkan dapat 

mengasah kemampuan berwirausaha bagi siswa SMK agar menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas. Namun  kenyataannya, menurut wakil kepala 

sekolah SMKN 48 Jakarta  (2017) minat berwirausaha siswa Sekolah



 

Menengah Kejuruan masih cukup rendah, salah satu penyebabnya ialah adanya 

pemikiran bahwa setelah mereka lulus mereka menjadi seorang pencari kerja 

bukan menjadi wirausaha. Selain itu rasa takut akan kegagalan dan kerugian 

masih menghantui jiwa siswa sekolah menengah kejuruan serta kemampuan 

kreativitas yang masih kurang. Oleh karena itu, siswa SMK perlu diberikan 

pendidikan kewirausahaan untuk mengasah kemampuan kreativitas siswa dan 

meminimalisir pemikiran siswa sebagai pencari kerja. 

Menurut data BPS (2016) bahwa tingkat pengangguran bulan Februari 2016 

adalah 7.020.000 orang. Tetapi jumlah tersebut turun bila dibandingkan dengan 

tahun lalu, yang mencapai 7.450.000 orang. Jika dilihat berdasarkan tingkat 

pendidikan, maka pengangguran terbanyak adalah pada tingkat SMK yaitu 9,05%. 

(http://Tempo.co) 

Jika ingin menekan tingkat pengangguran salah satu caranya adalah dengan 

berwirausaha. Berwirausaha adalah alternatif yang dapat dijadikan kunci 

keberhasilan dalam menekan tingginya angka pengangguran. Wirausaha 

merupakan upaya menciptakan suatu usaha atau kegiatan ekonomi. Di sekolah 

menengah kejuruan diajarkan bagaimana menjadi seorang wirausaha dengan 

adanya mata pelajaran kewirausahaan yang diharapkan mampu membangkitkan 

minat berwirausaha siswa.  

Pendidikan kewirausahaan juga diharapkan mampu membangun bibit-bibit 

wirausaha yang kreatif dan inovatif dan dapat mambangun lapangan kerja dan 

bisa membantu mengurangi pengangguran yang tak pernah ada habisnya. Dalam 

menciptakan bibit-bibit wirausahawan, dapat dimulai dengan pendidikan 



 

kewirausahaan yang diajarkan di sekolah, akan tetapi alangkah lebih baik jika 

pendidikan kewirausahaan mulai diterapkan dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Keluarga merupakan unit terkecil dalam sebuah masyarakat yang 

juga memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Dilihat dari segi lingkungan maka pembentukan kecerdasan, watak, keterampilan, 

ideologi, kepribadian, keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak. 

Pada dasarnya anak adalah peniru ulung. Hal ini didukung dengan teori belajar 

sosial (sosial learning) yang dikemukakan Albert Bandura. Menurut bandura, 

perilaku individu tidak semata-mata reflex otomatis terhadap stimulus melainkan 

juga akibat dari reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan 

dengan skema kognitif individu itu sendiri.dalam hal ini belajar sosial terjadi 

melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modelling). 

Pembelajaran modeling adalah proses belajar dengan mengamati tingkah laku atau 

perilaku dari orang lain disekitar kita.  Hasil dari modeling atau peniruan tersebut 

cenderung menyerupai bahkan sama perilakunya dengan perilaku orang yang 

ditiru tersebut. Anak kerap kali meniru apa saja yang ada disekitarnya, mulai dari 

orang tua, teman, masyarakat bahkan orang yang tidak dikenalnya sekalipun.  

Dalam model konsep belajar ini, orang tua memainkan peranan penting 

sebagai model atau tokoh bagi anak-anak untuk menirukan tingkah laku yang 

akan mereka pelajari. banyak hal yang menjadi perhatian anak kepada orang 

tuanya, termasuk salah satu nya adalah profesi atau latar belakang pekerjaan orang 

tua. Ada banyak bidang perkerjaan yang digeluti orang tua di Indonesia, seperti 

guru, polisi, petani, buruh hingga wirausahawan. Peneliti mengamati bahwa 



 

beberapa masyarakat yang orang tuanya berwirausaha, kelak anak mereka pun 

ikut terjun dalam dunia usaha baik dalam bidang yang sama maupun bidang yang 

berbeda. Sebaliknya, ada beberapa orang tua yang berwirausaha tetapi anak 

mereka tidak mengikuti jejak orang tuanya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berinisiatif melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui latar belakang pekerjaan orang tua dan minat 

berwirausaha dengan judul pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap 

minat wirausaha sekolah menengah kejuruan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dikemukakan diatas, 

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya minat berwirausaha dikalangan siswa SMK 

2. Adanya pemikiran dalam diri siswa SMK sebagai pencari kerja 

3. Tidak adanya modal untuk berwirausaha siswa 

4. Tidak ada dukungan orang tua terhadap minat berwirausaha siswa 

5. Adanya praktek kerja lapangan namun tidak menumbuhkan minat 

berwirausaha 

6. Adanya minat berwirausaha siswa berdasarkan orang tua yang 

berwirausaha  

1.3. Pembatasan Masalah  

 Dari identifikasi masalah diatas, ternyata masalah minat berwirausaha 

mempunyai banyak faktor. Berhubung keterbatasan yang dimiliki peneliti dari 

segi dana dan waktu,maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah : 

ñPengaruh Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua Terhadap Minat Wirausaha 

Sekolah Menengah Kejuruanò 



 

1.4. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah diatas,maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana minat berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

48 Jakarta? 

2. Bagaimana  gambaran pekerjaan orang tua siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 48 Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap minat 

berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan 48 Jakarta?  

1.5. Kegunaan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang 

tua dalam membangun minat kewirausahaan siswa sekolah menengah 

kejuruan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II  

KERANGKA TEOR ETIK  

2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Minat Berwirausaha 

2.2.1.1. Minat  

Hilgard and Bowers (2004) mendefinisikan minat sebagai: ña persisting 

tendency to pay attention to and enjoy some activity or content, especially a 

vocational interestò. Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan 

menyukai beberapa hal atau kegiatan, khususnya terhadap hal tertentu. Kegiatan 

yang diminati seseorang harus diperhatikan terus menerus yang disertai dengan 

rasa senang, sehingga diperoleh kepuasan.  

Menurut Winkel (1983) minat merupakan kecenderungan yang agak menetap 

pada suatu subyek untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang tersebut. Menurut Slameto (2010) minat merupakan 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang 

mempengaruhi. Sedangkan menurut Sabri (2007) minat adalah kecenderungan 

untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus. Dan 

dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu kecenderungan terhadap suatu hal 

atau kegiatan tanpa dipengaruhi oleh apapun. Beberapa ahli mengatakan bahwa 

ada beberapa jenis minat, diantaranya Carl Safran dalam Sukardi (2003) 

mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis, yaitu: 

a. Expressed interest yaitu minat yang diekspresikan melalui verbal yang 

menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu objek 

atau aktivitas. 



 

b. Manifesr interest yaitu minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu 

pada suatu kegiatan tertentu. 

c. Tested interest yaitu minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 

keterampilan dalam suatu kegiatan  

d. Inventoried interest yaitu minat yang diungkapkan melalui inventori minat 

atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan. 

Sedangkan menurut Surya (2004), minat terbagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

a. Minat volunteer  

Minat volunteer adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada 

pengaruh luar. Misalnya ketika seorang siswa berminat pada dunia fotografi, 

minat itu timbul tanpa adanya ajakan/suruhan bahkan desakan dari pihak 

manapun.  

b. Minat involunteer  

Minat involunteer adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan 

pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. Misalnya ketika seorang siswa 

berminat pada dunia menulis, minat itu timbul karena berawal dari tugas 

seorang guru yang menyuruh siswanya untuk menulis sebuah cerita yang 

siswa tersebut alami. 

c. Minat nonvolunteer  

Minat nonvolunteer adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa 

secara dipaksa atau dihapuskan. Misalnya ketika seorang siswa dipaksa untuk 

mengerjakan sesuatu secara terpaksa dan disaat itulah minat tersebut timbul. 

 



 

2.2.1.2. Wirausaha 

A. Pengertian 

 Kewirausahaan berasal dari kata entrepreneurship, sedangkan 

wirausaha berasal dari kata entrepreneur. Menurut Saiman (2012) 

kewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-upaya yang berkaitan dengan 

penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar kemauan sendiri 

dan atau mendirikan usaha atau bisnis dengan kemauan dan atau kemampuan 

sendiri. Sedangkan menurut Suryana (2013) menyatakan bahwa kewirausahaan 

merupakan kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (create new and different).    

 Menurut Wijatno (2012) Kata entrepreneur berasal dari bahasa 

perancis, entre berarti antara dan predre berarti mengambil. Kata ini pada 

dasarnya mengambil risiko dan memulai sesuatu yang baru. Menurut Saiman 

(2012) Wirausaha adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat kewiusahaan 

dan umumnya memiliki keberanian dalam mengambil resiko terutama dalam 

menangani usaha atau perusahaannya dengan berpijak pada kemampuan dan 

atau kemauan sendiri. Menurut Schumpeter (2008) wirausaha adalah orang 

yang mengambil resiko dengan jalan membeli sekarang dan menjualnya 

kemudian dengan harga yang tidak pasti. Sedangkan Menurut Pekerti (2008) 

wirausaha adalah mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, 

melembagakan perusahaan miliknya sendiri dan dapat menciptakan pekerjaan 

bagi orang lain dengan berswadaya. Dapat penulis simpulkan bahwa wirausaha 

adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat kewirausahaan, mampu 



 

mendirikan, mengelola dan mengembangkan usaha serta berani mengambil 

resiko dengan mengandalkan pada kemauan dan kemampuan diri sendiri. 

Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah dipasar 

melalui proses kombinasi sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda. 

Menurut Zimmerer (1996) diacu dalam Suryana (2013), nilai tambah tersebut 

diciptakan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Pengembangan teknologi baru  

2. Penemuan pengetahuan baru  

3. Perbaikan produk dan jasa yang sudah ada. 

4. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit.  

B. Karakteristik  

Ada beberapa karakter wirausaha sukses menurut Fadiati,dkk (2008) yaitu : 

1. Memiliki rasa percaya diri dan sikap mandiri yang tinggi untuk berusaha 

mencari penghasilan dan keuntungan melalui perusahaan. 

2. Mau dan mampu mecari dan menangkap peluang usaha yang menguntungkan 

serta melakukan apa saja yang perlu untuk dimanfaatkan. 

3. Mau dan mampu berkomunikasi, tawar menawar dan musyawarah dengan 

berbagai pihak yang besar pengaruhnya pada kemajuan usaha terutama para 

pembeli/pelanggan. 

4. Mau dan mampu bekerja keras dan tekun dalam menghasilkan barang dan 

jasa serta mencoba cara kerja yang lebih tepat dan efisien. 



 

5. Menghadapai hidup dan menangani usaha dengan terencana, jujur dan 

disiplin. 

6. Mencintai kegiatan usaha dan perusahaannya serta lugas dan tangguh tetapi 

cukup luwes dalam melindunginya. 

7. Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri sendiri dan kapasitas 

perusahaan dengan memanfaatkan dan memotivasi orang lain serta 

melakukan perluasan dan pengembangan usaha dengan resiko yang moderat. 

8. Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungan serta menggalang 

kerjasama yang saling menguntungkan dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. 

9. Berpikir dan bertindak strategis dan adaptif terhadap perubahan dalam 

berusaha mencari peuang manfaat termasuk yang mengandung resiko besar 

dan dalam mengatasi berbagai masalah.  

10. Selalu berusaha untuk mendapatkan manfaat melalui berbagai keunggulan 

dalam memuaskan pengguna jasa. 

11. Berusaha mengenal dan mengendalikan kekuatan dan kelemahan lembaga 

serta meningkatkan kemampuan dengan sistem mpengendalian intern. 

12. Selalu berusaha meningkatkan kemampuan dan ketangguhan terutama dengan 

pembinaan motivasi dan semangat kerja serta memupuk permodalan. 

13. Berani mengambil resiko serta mampu memperhitungkan dan berusaha 

menghindarinya. 



 

14. Selalu berupaya mencapai dan menghasilkan karya bakti yang lebih baik 

untuk pengguna jasa, pemilik, pemasok, tenaga kerja, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

15. Antisipasi terhadap perubahan, akomodatif terhadap lingkungan. 

16. Kreatif mencari dan menciptakan peluang, meningkatkan produktifitas dan 

efisiensi. 

17. Selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan citra perusahaan melalui 

investasi baru di berbagai bidang. 

Sedangkan menurut Meredith (1996) karakteristik dan watak kewirausahaan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Karakter dan Watak Kewirausahaan 

Karakteristik Watak 

Percaya diri dan optimis 

 

 

Memiliki kepercayaan diri yang kuat, 

ketidakbergantungan terhadap orang 

lain dan individualistis. 

Berorientasi pada tugas dan hasil 

 

Kebutuhan untuk berprestasi, 

berorientasi laba, mempunyai dorongan 

kuat, energik, tekun dan tabah, bertekad 

kerja keras serta inisiatif. 

Berani mengambil risiko dan menyukai 

tantangan  

Mampu mengambil risiko yang wajar. 

Kepemimpinan  

 

Berjiwa kepemimpinan, mudah 

beradaptasi dengan orang lain dan 

terbuka terhadap saran serta kritik. 

Keorisinalitasan  Inovativ, kreatif dan fleksibel. 

Berorientasi masa depan Memiliki visi dan perspektif terhadap 

masa depan. 

Menurut Scarborough dan Zimmerer dalam suryono (2014) terdapat tiga 

karakteristik umum wirausaha yang berhasil, yaitu: 

1. Proaktif, yaitu berisiatif dan tegas. 



 

2. Berorientasi pada prestasi, tercermin dalam pandangan dan tindakan 

terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, 

berencana dan mengutamakan pengawasan. 

3. Memiliki komitmen yang kuat kepada orang ain, misalnya dalam 

mengadakan kontrak dan hubungan bisnis. 

Bygrave berpendapat dalam Alma (2011) bahwa karakteristik wirausaha 

terbagi menjadi 10 konsep D, yaitu  

1. Dream  

Mempunyai kemampuan untuk mewujudkan impiannya. 

2. Decisiveness 

Memiliki kecepatan dan ketepatan dalam mengambil keputusan.  

3. Doers 

Dalam membuat keputusan wirausaha diharapkan langsung menindak 

lanjuti serta tidak menunda-nunda kesempatan yang dapat dimanfaatkan.  

4. Determination 

Bertekat bulat dalam melaksanakan kegiatannya dengan penuh tanggung 

jawab dan pantang menyerah. 

5. Dedication 

Pengabdian yang tinggi terhadap usaha yang dilakukan yang terkadang 

mengorbankan hubungan kekeluargaan.   

6. Devotion 

Kegemaran atau kegila-gilaan terhadap usaha yang dijalani atau ditekuni. 

 



 

7. Details 

Sangat memperhatikan faktor-faktor kritis secara rinci. 

8. Destiny 

Seorang wirausaha bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan yang 

hendak dicapai. 

9. Dollars 

Mengutamakan pencapaian kekayaan. Motivasinya bukan memperoleh 

uang akan tetapi uang dianggap sebagai ukuran kesuksesan bisnisnya. 

10. Distribute  

Seorang wirausaha bersedia mendistribusikan kepemilikan bisnisnya 

kepada orang kepercayaannya. 

Menurut Alma (2005) ciri-ciri yang harus dimiliki seorang  wirausaha antara 

lain: 

1. Kepemimpinan, Kepemimpinan merupakan faktor utama bagi seorang 

yang ingin berwirausaha. Dengan keunggulan di bidang kepemimpinan, 

maka seseorang wirausaha akan sangat memperhatikan orientasi pada 

sasaran, hubungan kerja atau personal dan efektivitas. 

2. Inovasi, Inovasi selalu membawa perkembangan dan perubahan ekonomi, 

yang dimaksud bukanlah suatu temuan yang luar biasa, tetapi suatu 

temuan yang menyebabkan berdayagunanya sumber ekonomi kearah yang 

lebih produktif. 

3.  Cara Pengambilan Keputusan, Seorang wirausahawan yakni mereka yang 

cenderung didominasi oleh otak kanan. Itulah yang mendorong bekerjanya 



 

intuisi dan inisiatif seorang wirausaha yang seakan-akan memiliki indera 

ke enam 

4. Sikap Tanggap Terhadap Perubahan, Sikap tanggap wirausahawan 

terhadap perubahan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan orang lain. 

Setiap perubahan oleh seorang wirausahawan dianggap mengandung 

peluang yang merupakan masukan dan rujukan terhadap pengambilan 

keputusan. 

5. Bekerja Ekonomis dan Efisien, Seorang wirausaha melakukan kegiatannya 

dengan gaya yang smart (cerdas, pintar dan bijak) bukan bergaya seorang 

mandor. Ia bekerja ekonomis dan efisien, guna mencapai hasil maksimal. 

6. Visi Masa Depan, Visi ibarat benang merah yang tidak terlihat yang ditarik 

sejak awal hingga keadaan yang terakhir. Visi pada hakekatnya merupakan 

pencerminan komitmen kompetensi- konsistensi.  

Sikap Terhadap Resiko, Seorang wirausahawan adalah penentu resiko bukan 

penganggung resiko, maksudnya adalah mereka yang menetapkan sebuah 

keputusan, telah memahami secara sadar resiko yang bakal dihadapi, dalam arti 

resiko itu sudah dibatasi dan terukur. Jika dilihat dari dimensi sikap dan perilaku, 

seorang wirausahawan yang sukses menurut Timmons dan Clelland (1961)  dalam 

Suyono (2014) memiliki karakteristik  sebagai berikut: 

1. Komitmen dan tekat yang kuat  

2. Bertanggung jawab  

3. Berobsesi untuk mencari peluang  

4. Toleransi terhadap risiko dan ketidakpastian  



 

5. Percaya diri 

6. Kreatif dan fleksibel 

7. Selalu menginginkan umpan balik yang segera 

8. Memiliki tingkat energi yang tinggi 

9. Dorongan untuk selalu unggul  

10. Berorientasi ke masa depan  

11. Selalu belajar dari kegagalan  

12. Memiliki kemampuan dalam kepemimpinan 

C. Nilai -nilai Hakiki  

Masing-masing karakteristik kewirausahaan memiliki makna dan perangai 

tersendiri yang disebut nilai. Rockeach (1973), membedakan konsep nilai menjadi 

dua, yaitu nilai sebagai sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dan nilai sebagai 

sesuatu yang berkaitan dengan objek. Pandangan pertama, manusia mmepunyai 

nilai, yaitu sesuatu yang dijadikan ukuran baku bagi persepsinya terhadap dunia 

luar. Menurut Poespadibrata (1993), watak seseorang merupakan sekumpulan 

perangai yang tetap. Sekumpulan perangai yang tetap tersebut dapat dipandang 

sebagai sistem nilai menurut Rockeach (1973). Oleh karena itu, watak dan 

perangai yang melekat pada wirausahawan dan menjadi ciri-ciri wirausahawan 

dapat dipandang sebagai sistem nilai kewirausahaan. 

Nilai-nilai kewirausahaan dapat dilihat dari perangai, watak, jiwa, perilaku 

dan ukuran baku. Secara pragmatik nilai kewirausahaan dapat dilihat dari unsur-

unsur berikut menurut Suryana (2014): 

1. Memiliki perencanaan  



 

2. Ada prestasi yang dicapai 

3. Produktivitas 

4. Memiliki kemampuan  

5. Memiliki kecakapan  

6. Kreativitas  

7. Inovatif 

8. Kualitas kerja 

9. Komitmen  

10. Kerja sama 

11. Kesempatan  

12. Pekerja keras 

13. Tegas  

14. Mengutamakan prestasi 

15. Keberanian mengambil resiko  

16. Kemampuan mencari peluang 

Jahya dalam Suryana (2014) melihat nilai kewirausahaan dari dua dimensi yang 

berpasangan: 

1. Pasangan sistem nilai kewirausahaan yang berorientasi materi dan nonmateri. 

2. Nilai-nilai yang berorientasi pada kemajuan dan nilai-nilai kebiasaan. 



 

Pada gambar 2.1. terdapat empat nilai dengan orientasi dan cirri masing-masing 

sebagai berikut: 

1. Wirausahawan yang berorientasi kemajuan untuk memperoleh materi, ciri-

cirinya adalah berani mengambil risiko, terbuka terhadap teknologi dan 

mengutamakan materi. 

2. Wirausahawan yang berorientasi pada kemajuan, tetapi bukan untuk mengejar 

materi. Wirausahawan ini hanya ingin mewujudkan rasa tanggung jawab, 

pelayanan, sikap positif dan kreativitas. 

3. Wirausahawan yang berorientasi pada materi dengan berpatokan pada 

kebiasaan yang sudah ada, misalnya usaha dengan perhitungan fengshui agar 

dapat berhasil. 

4. Wirausahawan berorientasi nonmateri denan bekerja berdasarkan pada 

kebiasaan. Wirausahawan model ini biasanya bergantung pada pengalaman, 

memperhitungkan hal-hal mistik, etnosentris dan taat pada tata cara leluhur. 

Gambar 2.1. Model Sistem Nilai Kewirausahaan  

Ilmu, sikap pelatihan,
pengalaman, kreativitas,
pelayanan dan tanggung jawab

Perhitungan, mistik,
etnosentrisme, tata cara leluhur
dan keberuntungan

Risiko perhitungan, pelaris,
fengshui(menghadap kemana)

Risiko, teknologi dan
keuntungan materi

Orientasi Kemajuan 

Orientasi Materi Orientasi Nonmateri 

Orientasi KTotok 



 

Penerapan masing-masing nilai sangat bergantung pada fokus dan tujuan masing-

masing wirausahawan. Dari beberapa nilai hakiki penting dari kewirausahaan, 

yaitu: 

1. Percaya diri 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

3. Berani menghadapi risiko  

4. Berorientasi ke masa depan  

5. Kepemimpinan  

6. Keorisinalitasan: kreativitas dan inovasi  

D. Kelebihan dan Kekurangan 

Menurut Thomas dan norman (2008) ada beberapa kelebihan dari 

berwirausaha, yaitu: 

1. Peluang untuk menentukan nasib anda sendiri 

2. Peluang untuk melakukan perubahan  

3. Peluang untuk mencapai potensi sepenuhnya 

4. Peluang untuk meraih keuntungan yang menakjubkan 

5. Peluang untuk berperan dalam masyarakat dan mendapatkan pengakuan atas 

usaha anda 

6. Peluang untuk melakukan sesuatu yang anda sukai dan bersenang-senang 

dalam mengerjakannya 

Potensi kelemahan kewirausahaan : 

1. Ketidakpastian pendapatan  

2. Risiko kehilangan seluruh investasi 



 

3. Kerja lama dan kerja keras  

4. Kualitas hidup yang rendah sampai bisnis mapan  

5. Tingkat stress yang tinggi 

6. Tanggung jawab penuh  

7. Keputusasaan  

Sedangkan menurut Lambing dan Kuehl (2000) mengemukakakan kelebihan dan 

kekurangan kewirausahaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kelebihan dan Kekurangan Kewirausahaan 

Kelebihan kewirausahaan  

1. Otonomi. Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausahawan 

menjadi seorang ñbosò. 

2. Tantangan awal dan perasaan motif pretasi. Tantangan awal atau perasaan 

bermotivasi yang tinggi merupakan hal ang menggembirakan. Peluang untuk 

mengembangkan konsep usaha dapat menghasilkan keuntungan sangat 

memotivasi wirausahawan. 

3. Control financial. Wirausahawan memiliki kebebasan untuk mengelola 

keuangan dan merasakan kekayaan sebagai milik sendiri. 
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Kerugian kewirausahaan  

1. Pengorbanan personal. Pada awalnya wirausahawan harus bekerja dengan 

waktu yang lama dan sibuk. Sedikit sekali waktu yang tersedia untuk 

kepentingan keluarga ataupun berekreasi karena hampir sebagian besar waktu 

dihabiskan untuk kegiatan bisnis. 

2. Beban tanggung jawab. Wirausahawan harus mengelola semua funsi bisnis, 

baik pemasarankeuangan, personal maupun pengadaan dan pelatihan. 

3. Kecilnya margin keuntungan dan besarnya kemungkinan gagal. Karena 

wirausahawan menggunakan sumber dana miliknya sendiri, margin 

laba/keuntungan yang diperolehakan relatif kecil. 

E. Jenis-jenis 

Menurut Thomas & Norman (2008) kewirausahaan terbagi menjadi 8, yaitu:  

1. Wirausahawan muda 

Wirausahawan muda adalah seorang wirausaha yang usianya cenderung 

muda, antar usia 20-30 tahunan. 

2. Wirausahawan perempuan  

Wirausahawan perempuan adalah seorang perempuan yang dapat mendirikan 

usahanya, umumnya perempuan berperan sebagai ibu rumah tangga namun 

akhir-akhir ini mulai bermunculan kaum-kaum perempuan yang mendirikan 

usahanya sendiri tapi tetap melaksanakan kodratnya sebagai perempuan. 

3. Wirausahawan minoritas 

Segmen popuasi bisnis kecil yang berkembang dengan cepat adalah 

perusahaan yang dimiliki kaum minoritas. Penelitian yang dilakukan Small 



 

Business Administration (SBA) melaporkan bahwa saat ini 15% dari seluruh 

perusahaan dimiliki oleh kaum minoritas.  

4. Wirausahawan imigran  

Imigran adalah orang yang datang dari negara lain dan tinggal dan menetap di 

suatu negara. Sedangkan wirausahawan imigran adalah seorang imigran yang 

mendirikan usaha/perusahaan di negara yang ia tempati. 

5. Wirausahawan paruh waktu  

Wirausahawan paruh waktu adalah seseorang yang mendirikan usahanya 

namun tidak menjadikan usahanya tersebut menjadi utama. 

6. Wirasutri  

Wirasutri adalah kepanjangan dari wirausahawan pasangan suami istri yaitu 

pasangan suami istri yang secara bersama-sama mendirikan usaha dan 

menjalankan usahanya bersama-sama pula. 

7. Korban PHK perusahaan  

Adalah wirausaha yang mendirikan usaha/perusahaan sendiri setelah ia di 

PHK(Pemutusan Hubungan Kerja) daari sebuah perusahaan. 

8. Karyawan yang mengundurkan diri dari perusahaan  

Adalah seorang wirausaha yang sengaja mengundurkan diri dari tempat kerja. 

 Sementara itu, menurut Zimmerer (1996) dalam Suyono (2014) wirausaha 

dikelompokkan berdasarkan profilnya menjadi empat, sebagai berikut: 

1. Part-time entrepreneur, yaitu wirausahawan yang hanya setengah waktu 

melaksanakan usaha, biasanya sebagai hobi.  



 

2. Home based new ventures, yaitu usaha yang dirintis dari rumah/ tempat 

tinggal. 

3. Family omned business, yaitu usaha yang dilakukan/dimiliki oleh beberapa 

anggota keluarga secara turun-temurun. 

4. Compreneur, yaitu usaha yang dilakukan oleh dua orang wirausahawan yang 

bekerja sama sebagai pemilik dan menjalankan usahanya bersama-sama.  

F. Proses Kewirausahaan  

Seseorang bisa menjadi wirausahawan yang sukses karena menyukai 

tantangan, berpikir kreatif, melakukan usaha yang inovatif, dan berani 

menghadapi resiko dengan tahapan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar. 2.3. Model Proses Kewirausahaan (Suryana : 2013) 

Berikut ini adalah keterangan untuk setiap Proses Kewirausahaan diatas :  

1. Dengan adanya tantangan, seorang wirausahawan akan berpikir kreatif dan 

berusaha inovatif. Orang yang berpikir kreatif dan bertindak inovatif 

adalah orang yang produktif. Oleh sebab itu, orang yang memiliki 

tantangan selalu berpikir kreatif, produktif dan inovatif.  
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2. Dengan adanya tantangan, akan ada usaha dan setiap usaha pasti ada 

tantangan. Sekali menemukan tantangan, maka tantangan berikutnya akan 

tumbuh. Tantangan merangsang wirausahawan berpikir kreatif dan 

bangkit, menghayal (dream), menggagas, mencari jalan keluar dari 

tantangan. Proses inilah yang oleh zimmerer (1996) didefinisikan sebagai 

berpikir sesuatu yang baru. Hasil berpikir kreatif adalah gagasan, khayalan 

imajinasi, dan ide-ide, yang kemudian di implementasikan dalam bentuk 

tindakan nyata (inovasi), yaitu melakukan sesuatu yang baru untuk 

menghasilkan produk inovatif. Kreatif dan inovasi dilakukan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang dikenal dengan nilai 

tambah. Nilai tambah akan menghasilkan daya saing dan daya saing akan 

menghasilkan peluang.  

3. Seseorang yang berpikir (kreatif) dan bertindak (inovatif) merupakan 

orang yang produktif. Orang yang produktif adalah orang yang selalu 

berpikir dan bertindak untuk mengahasilkan ñsesuatu yang baru dan 

berbedaò. sesuatu yang baru dan berbeda tak lain merupakan nilai tambah. 

Nilai tambah memproyeksi kualitas, dan kualitas memproyeksikan 

keunggulan.Keunggulan menghasilkan daya saing. Daya saing merupakan 

peluang. Dengan demikian, orang kreatif dan inovatif adalah orang yang 

produktif untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda, bernilai tambah, 

unggul, berkualitas, berdaya saing, memiliki banyak peluang, dan identik 

dengan kesuksesan.  



 

Disisi lain proses kewirausahaan menurut Noore yang dikutip oleh 

Bygrave (1996), merupakan proses perkembangan kewirausahaan diawali dengan 

adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal, seperti aspek pendidikan, sosiologi, organisasi kebudayaan, 

dan lingkungan. Sementara itu, faktor yang berasal dari lingkungan yang 

mempengaruhi diantaranya model, peran,aktivitas dan peluang. Oleh karena itu, 

kewirausahaan berkembang, maju dan tumbuh melalui proses yang dipengaruhi 

oleh lingkungan, organisasi, dan keluarga.                                                                                   

G. Prinsip-prinsip  

Menurut Saiman (2009) prinsip dalam berwirausaha yaitu: 

1. Mulailah dan jangan takut gagal. 

2. Penuh semangat, kreatif dan inovatif. 

3. Sabar, tekun, tabah, ambisius dan optimis. 

4. Bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambi resiko. 

5. Pantang menyerah dan peka terhadap pasar. 

6. Berbisnis dengan standar etika, mandiri dan jujur 

7. Peduli terhadap lingkungan merupakan modal penting dalam mencapai 

kunci sukses berwirausaha. 

2.2.1.3. Minat Berwirausaha 

A. Pengertian 

 Minat berwirausaha adalah suatu kecenderungan terhadap kegiatan 

berwirausaha serta memiliki sifat-sifat kewirausahaan mampu 

mendirikan, mengelola dan mengembangkan usaha serta berani 



 

mengambil resiko dengan mengandalkan pada kemauan dan 

kemampuan diri sendiri .  

B. Faktor yang mempengaruhi 

 Menurut Lambing dan Kuehl (2007), hasil penelitian terbaru 

menunjukkan ada empat hal yang memengaruhi minat berwirausaha, 

yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, kondisi sosial, dan kombinasi 

dari ketiganya. Menurut Hisrich, dkk. (2008) dan Alma (2011), faktor 

yang memengaruhi minat wirusaha adalah lingkungan pendidikan, 

kepribadian seseorang dan lingkungan keluarga. Sedangkan menurut 

hendro 2011, faktor yang mendukung seseorang menjadi seorang 

wirausahawan adalah dorongan keluarga, keluarga sangat berperan 

penting dalam menumbuhkan  serta mempercepat seseorang untuk 

mengambil keputusan berkarir sebagai wirausahawan. 

 Menurut Hendro dan chandra (2006) aspek yang mempengaruhi 

keinginan seseorang untuk wirausaha sebagai jalan hidupnya, yaitu : 

1. Faktor individu 

Merupakan pengaruh pengalaman hidup dari kecil hingga 

dewasa, baik oleh lingkungan ataupun keluarga. Contohnya: 

Pengaruh masa kanak-kanak, Perkembangan saat dewasa, Perspektif 

atau cita-citanya 

2. Suasana kerja 

Lingkungan pekerjaan yang nyaman tidak akan menstimulus 

orang atau pikirannya untuk berkeinginan menjadi pengusaha.  



 

Namun, bila lingkungan kerja tidak nyaman, maka hal itu akan 

mempercepat seseorang memilih jalan kariernya untuk menjadi pengusaha. 

3. Tingkat pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka hal itu juga semakin 

tidak begitu berpengaruh terhadap keinginan dirinya untuk memilih 

pengusaha sebagai jalan hidupnya. Rata-rata justru tingkat pendidikan yang 

tidak terlalu tinggi yang menstimulus seseorang untuk memilih kariernya 

mendai seorang pengusahaan. 

4. Kepribadian  

Ada banyak tipe kepribadian, seperti controller, advocator, analitic, dan 

fasilitator. Dari tipe-tipe itu, yang cenderung mempunyai hasrat tinggi untuk 

memilih karier menjadi pengusaha adalah controllder dan advocator, tetapi itu 

bukun sesuatu yang mutlak, karena semua bisa asalkan ada kemauan. 

5. Prestasi pendidikan  

Rata-rata orang yang mempunyai prestasi yang tidak tinggi justru punya 

keinginan yang lebih kuat untuk menjadi seorang pengusaha. Hal ini didorong 

oleh suatu keadaan yang memaksa ia berpikir bahwa menjadi pengusaha adalah 

salah satu pilihan terakhir untuk sukses.. 

6. Dorongan keluarga  

Keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan serta mempercepat  



 

seseorang untuk mengambil keputusan berkarir sebagai wirausaha, karena 

orangtua berfungsi sebagai konsultan pribadi dan mentornya. 

7. Lingkungan dan pergaulan  

Orang bilang bahwa untuk sukses, seseorang harus bergaul dengan orang 

yang sukses agar tertular. Memang begitu adanya, karena bila seseorang bergaul 

dengan orang-orang yang malas, maka anda lama-kelamaan juga akan menjadi 

malas. Begitu juga sebalikannya. 

8. Ingin lebih dihargai 

Posisi tertentu yang dicapai seseorang akan mempengaruhi arah kariernya. 

setelah seseorang terpenuhi sandang, pangan, dan papannya, maka kebutuhan 

yang ingin ia raih berikutnya adalah ñSelf Esteemò, yaitu ingin lebih dihargai. 

9. Keterpaksaan dan keadaan 

Kondisi yang diciptakan atau yang terjadi, misal Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK), pensiun, dan menganggur atau belum kerja, akan dapat membuat 

seseorang memilih jalan hidupnya dengan berwirausaha, karena memang sudah 

tidak ada pilihan lagi untuknya 

Sedangkan menurut Suryaman (2006) yang mempengaruhi minat secara garis 

besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik.  

1. Faktor intrinsik. Faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari 

dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong 



 

minat kewirausahaan antara lain karena adanya kebutuhan akan pendapatan, 

harga diri, dan perasaan senang. 

a. Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik berupa 

uang maupun barang. Kewirausahaan dapat memberikan pendapatan 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan 

untuk memperoleh pendapatan itulah yang dapat menimbulkan minatnya 

untuk menjadi wirausaha. 

b. Harga diri yaitu manusia diciptakan Tuhan sebagai Makhluk yang paling 

mulia, karena dikaruniai akal, pikiran dan perasaan. Hal itu menyebabkan 

manusia merasa butuh dihargai dan dihormati orang lain. Menjadi 

wirausaha digunakan untuk meningkatkan harga diri seseorang, karena 

dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh popularitas, menjadi 

gengsi, dan menghindari ketergantungannya terhadap orang lain. 

Keinginan untuk meningkatkan harga diri tersebut akan menimbulkan 

minat seseorang untuk menjadi wirausaha. 

c. Perasaan senang adalah suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan 

seseorang, baik perasaan senang atau tidak senang. Perasaan erat 

hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tanggapan perasaan 

seseorang terhadap sesuatu hal yang sama tidak sama antara orang yang 

satu dengan yang lain. Rasa senang terhadap bidang kewirausahaan akan 

diwujudkan dengan perhatian, kemauan dan kepuasan dalam bidang 

wirausaha. 



 

2. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang mempengaruhi individu karena pengaruh 

rangsangan dari luar antara lain: lingkungan keluarga, peluang pendidikan/ 

pengetahuan. 

a. Lingkungan keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri 

dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga lainnya. Keluarga merupakan 

peletak dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, disinilah yang 

memberikan pengaruh awal terhadap terbentuknya kepribadian. Anak 

harus diajarkan untuk memotivasi diri untuk bekerja keras, diberi 

kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan. Salah 

satu unsur kepribadian adalah minat. Minat menjadi wirausaha akan 

terbentuk apabila keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat 

tersebut, karena sikap dan aktivitas sesama anggota keluarga saling 

mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Orangtua 

yang menjadi wirausaha dalam bidang tertentu dapat menimbulkan minat 

menjdi wirausaha dalam bidang yang sama pula.  

b. Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan apa yang diinginkan atau menjadi harapannya. Suatu daerah 

yang memberikan peluang untuk menjadi wirausaha akan menimbulkan 

minat seseorang untuk memanfaatkan peluang tersebut.  

c. Pendidikan yang merupakan pengetahuan yang didapat selama sekolah 

merupakan modal dasar yang digunakan untuk menjadi wirausaha, juga 

keterampilan yang didapat selama praktek. 

 



 

2.2.1.4. Sekolah Menengah Kejuruan 

    Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk dari 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan  pada 

jenjang pendidikan menengah, setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dan Madrasah Aliyah (MA) sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) /Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat atau 

lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. SMK dilengkapi 

dengan ilmu pengetahuan secara teori dan membekali peserta didik melalui 

praktek sehingga dalam perkembangannya SMK dituntut harus mampu 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat beradaptasi dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SMK sebagai pencetak tenaga kerja 

yang siap pakai harus membekali peserta didiknya dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program keahlian mereka masing-

masing. Ada beberapa program keahlian yang ada di lingkup Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), yaitu:  

Tabel 2.2. Daftar Program Keahlian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Bidang 

Keahlian 

Program Studi Keahlian Kompetensi Keahlian 

Teknologi 

dan rekayasa 

Teknik bangunan  

 

 

 

 

Teknik Plumbing dan Sanitasi 

Teknik Survey dan Pemetaan 

Teknik Ketenagalistrikan 

 

 

 

 

Teknik Konstruksi Baja 

Teknik Konstruksi Kayu 

Teknik Konstruksi Batu dan Beton 

Teknik Gambar Bangunan 

Teknik Furnitur 

Teknik Plumbing dan Sanitasi 

Teknik Survey dan Pemetaan 

Teknik Pembangkit Tenaga Listrik 

Teknik Distribusi Tenaga Listrik 

Teknik Transmisi Tenaga Listrik 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Teknik Otomasi Industri 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_kejuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_menengah
https://id.wikipedia.org/wiki/SMP
https://id.wikipedia.org/wiki/MTs


 

Teknik Pendingin Dan Tata Udara 

Teknik Mesin 

 

 

 

 

 

Teknik Otomotif 

 

 

 

 

Teknologi Pesawat Udara 

 

 

 

 

 

 

Teknik Perkapalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknologi Tekstil 

 

 

 

 

Teknik Grafika 

 

Geologi Pertambangan 

Instrumentasi Industri 

 

 

 

Teknik Kimia 

 

Pelayaran 

 

 

 

Teknik Pendingin Dan Tata Udara 

Teknik Pemesinan 

Teknik Pengelasan 

Teknik Fabrikasi Logam 

Teknik Pengecoran Logam 

Teknik Gambar Mesin 

Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri 

Teknik Kendaraan Ringan 

Teknik Sepeda Motor 

Teknik Perbaikan Bodi Otomotif 

Teknik Alat Berat 

Teknik Ototronik 

Air Frame Dan Power Plant 

Pemesinan Pesawat Udara 

Kontruksi Badan Pesawat Udara 

Kontruksi Rangka Pesawat Udara 

Kelistrikan Pesawat Udara 

Elektronika Pesawat Udara 

Pemeliharaan Dan Perbaikan Instrumen 

Elektronika 

Teknik Kontruksi Kapal Baja 

Teknik Kontruksi Kapal Kayu 

Teknik Kontruksi Kapal Fiberglass 

Teknik Instalasi Pemesinan Kapal 

Teknik Pengelasan Kapal 

Kelistrikan Kapal 

Teknik Gambar Rancang Bangun Kapal 

Interior Kapal 

Teknik Pemintalan Serat Buatan 

Teknik Pembuatan Benang 

Teknik Pembuatan Kain 

Teknik Penyempuraan Tekstil 

Garmen 

Persiapan Grafika 

Produksi Grafika 

Geologi Pertambangan 

Teknik Instrumentasi Gelas 

Teknik Instrumentasi Logam 

Kontrol Proses 

Kontrol Mekanik 

Kimia Analisis 

Kimia Industri 

Nautika Kapal Penangkap Ikan 

Teknika Kapal Penangkap Ikan 

Neutika Kapal Niaga 

Teknika Kapal Niaga 



 

Teknik Industri 

 

 

Teknik Perminyakan 

 

 

 

Teknik Elektronika 

Teknik Dan Manajemen Produksi 

Teknik Dan Manajemen Pergudangan 

Teknik Dan Manajemen Transfortasi 

Teknik Produksi Perminyakan 

Teknik Pemboran Minyak 

Teknik Pengolahan Minyak,Gas Dan Petro 

Kimia 

Teknik Audio-Video 

Teknik Elektronika Industri 

Teknik Mekatronika 

Teknologi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

Teknik Telekomunikasi 

 

 

Teknik Komputer dan Informatika 

 

 

 

Teknik Broadcasting 

 

 

Kesehatan 

 

 

 

 

Perawatan Sosial 

Teknik Transmisi Telekomunikasi 

Teknik Suitsing 

Teknik Jaringan Akses 

Rekayasa Perangkat Lunak 

Teknik Komputer Dan Jaringan 

Multi Media 

Animasi 

Teknik Produksi Dan Penyiaran Prog. 

Pertelevisian 

Teknik Produksi Dan Penyiaran Prog. Radio 

Perawat Kesehatan 

Perawat Gigi 

Analisis Kesehatan 

Farmasi 

Farmasi Industri 

Perawatan Sosial 

Seni,Kerajin

an Dan 

Pariwisata 

Seni Rupa 

 

 

 

Desain Dan Produksi Kria 

 

 

 

 

 

Seni Pertunjukan 

 

 

 

 

 

Pariwisata 

 

Tata Boga 

 

Seni Lukis 

Seni Patung 

Desain Komunikasi Visual 

Desain Produksi Interior Dan Landscapin 

Desain Dan Produksi Kria Tekstil 

Desain Dan produksi Kria Kulit 

Desain Dan Produksi Kria Keramik 

Desain Dan Produksi 

Kria Logam 

Desain Dan Produksi Kria Kayu 

Seni Musik Klasik 

Seni Musik Non Klasik 

Seni Tari 

Seni Karawitan 

Seni Padalangan 

Seni Teater 

Usaha Perjalanan Wisata 

Akomodasi Perhotelan 

Jasa Boga 

Patiseri 



 

Tata Kecantikan 

 

Tata Busana 

Kecantikan Kulit 

Kecantikan Rambut 

Busana Butik 

Agribisnis 

Dan 

Argoindustri 

Agribisnis Produksi Tanaman 

 

 

Agribisnis Produksi Ternak 

 

 

 

Agribisnis Produksi Sumberdaya 

Perairan 

Mekanisasi Pertanian 

Agribisnis Hasil Pertanian 

Penyuluhan Pertanian 

Kehutanan 

Agribisnis Tanaman Pangan Dan 

Holtikultura 

Agribisnis Tanaman Perkebunan 

Agribisnis Ternak Ruminansia 

Agribisnis Ternak Unggas 

Agribisnis Aneka Ternak 

Perawatan Kesehatan Ternak 

Agribisnis Perikanan 

Agribisnis Rumput Laut 

Mekanisasi Pertanian 

Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 

Penyuluhan Pertanian 

Kehutanan 

Bisnis Dan 

Manajemen 

Administrasi 

Keuangan 

 

 

Tata Niaga 

Administrasi Perkantoran 

Akutansi 

Perbankan 

Perbankan Sariat 

Pemasaran 

2.1.2. Pekerjaan Orang Tua 

2.1.2.1. Pekerjaan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1988), pekerjaan adalah 

proses, cara pembuatan,mengerjakan sesuatu untuk memperoleh 

penghasilan atau pekerjaan adalah barang apa yang dilakukan (diperbuat, 

dikerjakan, dsb): tugas, kewajiban. Menurut Nurhan (1995) pekerjaan 

adalah bidang kegiatan dari usaha/perusahaan/instansi dimana seseorang 

bekerja atau pernah bekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 

adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dikerjakan seseorang di suatu 

usaha/perusahaan/instansi untuk memproleh suatu penghasilan atau 

pendapatan. 

 

 



 

Ada beberapa Macam pekerjaan diantaranya sebagai berikut: 

A. Pekerjaan sektor formal  

Pekerjaan sektor formal adalah pekerjaan yang menghasilkan penghasilan 

tetap, tempat pekerjaan tetap dan adanya perlindungan dari pemerintah. 

Untuk itu, berdasarkan definisi diatas yang termasuk pekerjaan sektor formal 

adalah: 

1. Pegawai Negeri 

Pegawai negeri adalah setiap warga negara RI yang telah memenuhi 

syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara 

lainnya dan gaji diatur dalam perundangan yang berlaku pegawai negeri 

terdiri dari: 

a. Pegawai negeri sipil (didaerah dan dipusat) 

b. Anggota TNI 

c. Anggota kepolisian negara Indonesia 

2. Pejabat negara  

Pejabat negara adalah pimpinan dan anggota lembaga 

tertinggi/tinggi negara. 

B. Pekerjaan sektor informal  

Pekerjaan informal adalah segala jenis pekerjaan yang tidak 

menghasilkan penghasilan tetap, tempat pekerjaan yang tidak terdapat 

keamanan kerja, tempat belerja yang tidak ada status permanen atas 

pekerjaan tersebut dan untuk usaha atau lembaga yang tidak berbadan 



 

hokum. Sedangkan tenaga kerja informal adalah tenaga kerja yang bekerja 

pada segala jenis pekerjaan tanpa ada perlindungan negara dan atas usaha 

tersebut tidak dikenakan pajak. Jadi yang termasuk pekerjaan disektor 

informal adalah semua pekerjaan yang tidak tetap dan tidak ada 

perlindungan negara. Pekerjaan informal terdiri atas: pedagang kaki lima, 

tukang becak, piñata parkir, pedagang pasar, buruh tani dan lain-lain. 

2.1.2.2. Orang Tua 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua artinya ayah dan ibu. 

Sedangkan menurut Singgih (1976) mengatakan bahwa orang tua adalah dua 

individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan, 

pendapat dan kebiasaan sehari-hari. Orang tua merupakan orang yang lebih tua 

atau orang yang dituakan. Namun pada umumnya, pengertian orang tua adalah 

orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan ayah. Selain telah melahirkan kita, 

ibu dan ayah juga telah mengasuh dan membimbing anaknya dengan cara 

memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari hari, untuk 

itulah tidak dipungkiri bahwa pengetahuan yang pertama kali diterima oleh 

seorang anak berasal dari orang tuanya. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

memdidik, mengasuh, membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang akan menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 

Dari penjelasan diatas, Orang tua merupakan orang yang sangat berperan 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Peran orang tua disini 

adalah menjadi role model dalam menumbuhkan minat berwirausaha seorang 

anak (siswa SMK) hal tersebut berkaitan dengan latar belakang wirausaha 



 

menurut Alma (2011) menyatakan bahwa latar belakang seseorang berwirausaha 

adalah lingkungan keluarga, pendidikan, nilai-nilai (values) personal, usia dan 

riwayat pekerjaan. Salah satu diantaranya adalah lingkungan keluarga yang 

didalamnya terdapat orang tua sebagai role model/contoh bagi anaknya untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha. 

Dari penjelasan mengenai pekerjaan dan orang tua, dapat disimpulkan 

bahawa latar belakang pekerjaan orang tua merupakan bidang pekerjaan yang 

dimiliki/ditekuni oleh orang tua.  

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 

A. Aflit Nuryulia Praswati melakukan penelitian di Surakarta pada tahun 

2014 mengenai Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Wirausaha Di Kalangan Mahasiswa Studi Kasus: Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil dari penelitian ini 

telah menjawab masalah yang telah diajukan yaitu faktor-faktor apa saja 

yang berpengaruh terhadap minat wirausaha. Faktor-faktor yang 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat wirausaha 

adalah variabel keinginan menjadi bos, kepemimpinan, keuangan dan 

lingkungan. Variabel harga diri mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat wirausaha. Dan variabel tantangan pribadi dan 

fleksibilitas mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

minat wirausaha. Dari 125 responden, terdapat 73 mahasiswa yang 

menyatakan keinginannya menjadi wirausaha. Hal ini menandakan bahwa 

minat wirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas 



 

muhammadiyah Surakarta termasuk tinggi. Ini merupakan sinyal positif 

bagi tumbuhnya wirausaha muda di Indonesia. Hal ini akan lebih 

sempurna jika didukung oleh pengetahuan dan keterampilan mengenai 

wirausaha, sehingga mahasiswa mempunyai bekal menjadi wirausaha 

sukses. 

B. Jurnal yang berjudul Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga Dan 

Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Para Remaja  (Studi Empiris di 

Desa Jamus Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak)  Yang dilakukan 

oleh Anies Lestari, ALeonardo B Hasiolan, Maria M Minarsih dan dimuat 

dalam journal of management, volume 2 No. 2 Maret 2016. Jurnal ini 

mengatakan bahwa  Berdasarkan hasil pengujian bahwa sikap mandiri, 

lingkungan keluarga dan motivasi berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha para remaja di Desa Jamus secara parsial yang didasarkan 

pada hasil pengujian diperoleh variabel sikap mandiri nilai t hitung sebesar 

3,856, lingkungan keluarga nilai t hitung 2,013, motivasi nilai t hitung 

sebesar 2,979, dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai t hitung > dari t 

tabel yaitu sebesar 1,98472 serta tingkat signifikan dibawah 0,05. Secara 

berganda ketiga variabel independen yaitu : sikap mandiri, lingkungan 

keluarga dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha para remaja di Desa Jamus didasarkan pada F hitung yaitu 

sebesar 15,445 > dari F tabel dengan nilai sebesar 2,70 dengan nilai 

signifikan dibawah 0,05, sementara kontribusi ketiga variabel terhadap 

minat wirausaha memberikan kontribusi dengan nilai sebesar 30,4 %, tapi 



 

secara keseluruhan penilaian responden terhadap sikap mandiri, 

lingkungan keluarga dan motivasi dirasakan cukup baik. 

2.3. Kerangka Teoretik  

 Dari hasil pembahasan diatas maka dapat digambarkan kerangka 

konseptual penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2.5. Kerangka Teoretik penelitian 

Keterangan : 

X : Latar belakang pekerjaan orang tua 

Y : Minat berwirausaha siswa SMK 

: Garis resgresi X terhadap Y 

Penjelasan :  

Bahwa pada variabel X (latar belakang pekerjaan orang tua) terdapat adanya 

pengaruh terhadap variabel  Y (minat berwirausaha) 

2.4. Hipotesis Penelitian 

 Adanya pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap minat 

berwirausaha siswa sekolah menengah kejuruan. 

 

 

 

Minat Berwirausaha (Y) 
Latar Belakang 

Pekerjaan Orang tua (X) 



 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1. Tujuan Penelitian  

3.1.1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai minat berwirausaha 

siswa SMK. 

3.1.2. Tujuan khusus 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui minat berwirausaha. 

2. Mengetahui latar belakang pekerjaan orang tua 

3. Mengetahui Pengaruh Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua  Terhadap 

Minat Berwirausaha Siswa Sekolah Menengah Kejuruan  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian  

Tempat yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 48 Jakarta 

3.2.2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2017 

sampai dengan bulan Juli 2017  

3.3. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu menurut Sugiyono 

(2016). Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian kuantitatif yang 

menggunakan pendekatan expost facto. Sugiyono (2006) mengemukakan 



 

penelitian jenis expost facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dan merunutnya ke belakang 

untuk menemukan faktor-faktor yang mendahuluinya atau menentukan sebab-

sebab yang mungkin dapat menjelaskan peristiwa yang akan diteliti. expost 

facto merupakan penyebab terjadinya suatu masalah. Eksplanasinya adalah 

tergolong penelitian deskriptif  korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif korelasional karena penelitian ini akan mencari pengaruh 

antara satu variabel dengan variabel yang lain yaitu variabel latar belakang 

pekerjaan orang tua terhadap variabel minat berwirausaha. Dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena variable bebas dan variabel terikatnya diukur 

dalam bentuk angka-angka dan kemudian seberapa besar pengaruhnya. 

3.4. Populasi dan sampel 

3.4.1. Populasi Penelitian  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 

2016). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada 

dalam obyek/subyek yang dipelajari, namun juga meliputi keseluruhan 

karakteristik/sifat yang dimiliki obyek/subyek itu. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta dengan bidang 

keahlian bisnis dan manajemen yaitu 211 siswa. 

 



 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut menurut Sugiyono (2016). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan rumus slovin (Neolaka,2014) 

sebagai berikut: 

n       =  
  ό

 

Keterangan : 

n     =   ukuran sampel 

N    =   ukuran populasi 

e     =  ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

ditolerir,  

misal 5%. Banyak sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

N         = 211 

E         = 5% 

n         = 
Ȣ ό

 

n         = 
Ȣ

 

            n         = 
ȟ

 137, 9 = 138 sampel  

Teknik pengambilan sampel yang akan penulis gunakan adalah sampling 

purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2016) 

Kelas XI dipilih sebagai sampel penelitian ini dengan alasan sebagai berikut: 

a. Siswa kelas XI dengan bidang keahlian bisnis dan manajemen. 



 

b. Siswa kelas XI telah mengikuti program praktek kerja lapangan dimana 

siswa tersebut sudah diperkenalkan dengan lingkungan kerja. 

c. Siswa kelas XI telah memiliki kemantapan mental psikologi dan fisik yang 

lebih baik dari pada kelas X. 

d. Siswa kelas XI sudah cukup lama berada di Sekolah tersebut sehingga telah 

mendapatkan pengalaman belajar yang cukup. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiono, 2016) 

3.5.1. Instrumen Variabel Terikat/Dependen (Y) 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2016). 

Sedangkan variabel terikat/dependen(Y) atau yang sering disebut variabel 

output, kriteria, konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono,2016) 

3.5.1.1. Definisi Konseptual  

Minat berwirausaha adalah suatu kecenderungan terhadap kegiatan 

berwirausaha serta memiliki sifat-sifat kewirausahaan mampu mendirikan, 

mengelola dan mengembangkan usaha serta berani mengambil resiko 

dengan mengandalkan pada kemampuan dan kemampuan diri sendiri 

tanpa dipengaruhi oleh apapun. 



 

3.5.1.2. Definisi Operasional 

Minat berwirausaha  dapat diukur melalui dimensi ketertarikan 

menjalankan usaha, sifat, perilaku,  mewujudkan, mengelola dan 

mengembangkan usaha menggunakan kuesioner dengan skala likert. 

3.5.1.3. Kisi -kisi Instrumen  

Tabel 3.1 Kisi-kisi variabel minat berwirausaha 

Variabel Dimensi Indikator  No. item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

berwira- 

usaha 

 

 

 

 

Ketertarikan  

menjalankan 

usaha  

Menyukai usaha mandiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain.  

1-2 

Menyukai usaha yang penuh 

tantangan.  

3 

Menyukai usaha yang menuntut 

kreatifitas dan inovatif. 

4 

Menyukai usaha yang menuntut 

keberanian mengambil resiko. 

5 

Menyukai pekerjaan dengan 

penghasilan yang ditentukan sendiri. 

6-7 

Berusaha 

mewujudkan

, mengelola 

dan 

mengemban

gkan  usaha 

Mengumpulkan informasi mengenai 

berwirausaha. 

8-10   

Mengidentifikasikan jenis usaha yang 

berpeluang untuk berhasil. 

11-13 

Merencanakan menjalankan usaha 

sendiri/ berwirausaha 

14 

 

 

 

Sifat dan 

Perilaku  

Menciptakan  ide ide baru 

Mencari relasi untuk membuka 

jaringan yang lebih luas 

Percaya diri  

Mandiri  

Keorisinilan  

Berani mengambil resiko 

Berorientasi ke masa depan  

Memiliki jiwa kepemimpinan  

 

15 

16 

 

17-25 

26-28 

29-32 

33-35 

36-37 

38-46 

 

 

 



 

3.5.1.4. Jenis Instrumen   

Penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono 

(2016) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. Dalam penelitian ini skala Likert telah 

dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rincian skor apabila kriteria item 

positif, maka skor tebesar diletakkan pada sangat setuju, sebagai berikut: 

   

Tabel 3.2.skala likert variabel minat berwirausaha (item positif) 
Pilihan jawaban Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sedangkan apabila item negatif maka skor terbesar diletakkan pada sangat 

tidak setuju, sebagai berikut : 

Tabel 3.3. skala likert variabel minat berwirausaha (item negatif) 
Pilihan jawaban Skor 

Sangat setuju 1 

Setuju 2 

Tidak setuju 3 

Sangat tidak setuju 4 

3.5.1.5. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  

A. Validitas 

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Terdapat dua 



 

macam validitas penelitian yaitu validitas internal dan validitas eksternal. 

Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 

dengan hasil yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkenaan 

dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 

diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil (Doriza & 

Tarma : 2015). 

Hasil analisis terhadap 46 item pertanyaan mengenai minat 

berwirausaha yang disebar kepada 48 siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) dari 3 sekolah dan menunjukkan bahwa terdapat 39 item 

pertanyaan yang valid (lampiran). Peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23.0 for windows.  

B. Reliabilitas  

Uji  Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013). Pengujian reliabilitas 

dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Pengujian dengan cara 

internal consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 

saja, lalu data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 

2014).  

Reliabilitas tes angket akan terbukti jika rϛϛ> r tabel dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebaliknya, maka instrumen 

penelitian itu tidak reliabel. Pedoman untuk mengadakan intrepretasi 

koefisien reliabilitas (rϛϛ), digunakan kriteria sebagai berikut. 



 

Tabel 3.5.Koefisien Intrepretasi 

Koefisien (ὶ ) Interpreasi 

0,800 ï 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 ï 0,800 Tinggi 

0,400 ï 0,600 Cukup 

0,200 ï 0,400 Rendah 

0,00 ï 0,200 Sangat Rendah 

 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach. 

Dalam perhitungan reliabilitas skala minat berwirausaha, peneliti menggunakan 

bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23.0 for 

windows. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala minat berwirausaha, dapat 

disimpukan bahwa skala minat berwirausaha adalah reliabel. Hal tersebut terbukti 

karena rϛϛ> r tabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil rϛϛ adalah 0,740 

sedangkan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% adalah 0,284. Dengan hasil 

tersebut maka koefisien reliabilitas skala minat berwirausaha dapat dikatakan 

reliabel. 

3.5.2. Instrumen Variabel Bebas/Independen(X) 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Sedangkan variabel 

bebas/independen(X) atau yang sering disebut variabel stimulus, prediktor, 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen   

 

 



 

3.5.2.1. Definisi Konseptual  

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1988), pekerjaan adalah proses, 

cara pembuatan,mengerjakan sesuatu untuk memperoleh penghasilan atau 

pekerjaan adalah barang apa yang dilakukan (diperbuat, dikerjakan, dsb): tugas, 

kewajiban. Menurut Nurhan (1995) pekerjaan adalah bidang kegiatan dari 

usaha/perusahaan/instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja. 

3.5.2.2. Definisi Operasional Variabel (Latar Belakang Pekerjaan Orang 

Tua) 

 Latar belakang pekerjaan orang tua merupakan bidang pekerjaan yang 

dimiliki atau ditekuni oleh orang tua. Latar belakang pekerjaan dalam penelitian 

ini diukur dari jenis pekerjaan yang dimiliki atau ditekuni oleh orang tua. 

Pengaruh variabel latar belakang pekerjaan orang tua berdasarkan indikator yang 

disajikan dalam tabel operasional. Berikut adalah tabel operasional: 

Tabel 3.7. Data operasional latar belakang pekerjaan orang tua 

Jenis Pekerjaan Orang Tua 1. Wirausaha 

2. Bukan Wirausaha 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

3.6.1. Analisis deskriptif  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini 



 

bertujuan untuk mendeskripsikan data dari aspek-aspek minat 

berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan  

3.6.2. Analisis Eta 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data yang 

berbeda. Menurut Doriza Dan Tarma (2015) untuk kondisi seperti ini 

penggunaan rumus Pearson Product Moment atau Spearman Rank tidak 

dapat digunakan mengingat keduanya menggunakan sepasang data dengan 

skala yang sama. Dengan penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan 

rumus Eta untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yaitu variabel 

latar belakang pekerjaan orang tua dan variabel minat berwirausaha siswa.   

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 

 Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan ayah 

dengan minat berwirausaha siswa. 

 Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan ayah 

dengan minat berwirausaha siswa. 

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 

 Ha : Ǽ  Í 0 

 Ho : Ǽ  = 0 

Langkah 3. Membuat tabel untuk membantu perhitungan 

Langkah 4. Menghitung rata-rata total  

 = 
В Ȣ

В
    

Langkah 5 

S²Y  = 
В Ȣ Į

   



 

Langkah 6 

Membuat tabel pembantu 

¶ Status pekerjaan wirausaha 

Menghitung rata-rata 

ΈKR = 

В Ȣ

В
 

Menghitung varians  

S²YKR =
В Ȣ ό

   

¶ Status pekerjaan bukan wirausaha 

Menghitung rata-rata 

ΈNR = 
В Ȣ

В
 

Menghitung varians  

S²YNR =
В Ȣ ό

   

Langkah 7. Membuat Rangkuman Perhitungan  

Langkah 8. Mencari Nilai Varians Sub Kelompok  

3ό×
ὲὮȢίόὮ

ὔ
 

Dimana : 

3Į×  = Rata-rata varians dalam sub kelompok 

ὲὮ  = Jumlah pengamatan pada sub kelompok  

ίĮὮ  = Varians skor y pada sub kelompok  

ὑ = Jumlah sub kelompok 

ὔ = Sampel  



 

Langkah 9. Menghitung Korelasi Eta 

ʂ
Ὓώ Ὓύ

Ὓώ
 

Dimana : 

ɖ = Nilai Korelasi Eta 

Ὓύ  = Rata-rata Varians dalam sub kelompok  

Ὓώ  = Varians skor y pada sub kelompok  

Langkah 10. Uji Signifikansi Korelasi  

F = 
ǼĮ

Ǽ
 

Dimana: 

ʂ = Nilai Korelasi Eta 

N  = Jumlah Responden 

K = Jumlah sub kelompok  

Langkah 11. Mencari nilai Ftabel 

Dk pembilang = k-1 

Dk penyebut = n-k 

Ŭ=0,05 

langkah 12. Membuat kesimpulan  

Jika F hitung > F tabel maka signifikan  

Jika F hitung < F tabel maka tidak signifikan  

3.7. Hipotesis Statistika 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yakni: 

H0 : P = 0 dapat dikatakan bahwa berpengaruh . 

H1 : p   0 dapat dikatakan bahta tidak berpengaruh. 



 

BAB IV  

PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

(SMKN) 48 Jakarta yang ber lokasi di Jl. Radin Inten II No.3, RT 08 RW 14, 

Klender, Duren Sawit, Jakarta Timur. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

(SMKN) 48 Jakarta masuk kedalam jenis sekolah  kejuruan bisnis dan 

manajemen, yang didalamnya terdapat 5 jurusan yang terdiri dari 3 jurusan dalam 

bidang bisnis  manajemen  dan 2 jurusan dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Bidang bisnis dan manajemen terdiri dari jurusan pemasaran, administrasi 

perkantoran dan akutansi sedangan bisang teknologi informasi dan komunikasi 

terdiri dari jurusan teknik produksi dan penyiaran program pertelevisian 

(broadcasting) serta jurusan multimedia  

4.1.2. Jenis Kelamin Responden  

Responden penelitian ini adalah 138 siswa dari Sekolah Menegha 

Kejuruan Negeri (SMKN) 48 Jakarta yang terdiri dari siswa-siswi jurusan 

pemasaran, administrasi perkantoran dan akutansi yang termasuk bidang bisnis 

dan manajemen dengan jumlah sebagai berikut : 

 

 



 

Tabel 4.1. Tabel Jenis Kelamin Responden 

Jurusan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

 Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Total 

Pemasaran 5 10,20% 44 89,80% 49 35,51% 

Administrasi 

Perkantoran 

1 1,64% 60 98,36% 61 44,20% 

Akutansi 5 17,86% 23 82,14% 28 20,29% 

Total 11 7,97% 127 92,03% 138 100% 

 

Dari tabel diatas terdapat 11 siswa berjenis kelamin laki-laki yang terdiri 

dari 5 laki-laki jurusan pemasaran, 1 laki-laki jurusan administrasi perkantoran 

dan 5 laki-laki jurusan akutansi. Sedangkan 127 siswa berjenis kelamin 

perempuan yang terdiri dari 44 siswa jurusan pemasaran, 60 siswa jurusan 

administrasi perkantoran dan 23 siswa jurusan akutansi. Dari keseluruhan jumlah 

siswa laki-laki dan perempuan, dapat di persentasekan menjadi  7,97% berjenis 

kelamin laki-laki dan 92,03% berjenis kelamin perempuan. 

4.1.3. Jurusan Reponden  

Responden penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri (SMKN) 48 Jakarta. Disekolah tersebut terdapat lima jurusan yang terdiri 

dari  tiga jurusan termasuk kedalam bidang bisnis dan manajemen dan dua jurusan 

termasuk kedalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Dalam penelitian 

ini, peneliti hanya mengambil sampel siswa yang memiliki jurusan-jurusan dalam 

bidang bisnis dan manajemen yaitu: Jurusan Pemasaran, Jurusan Administrasi 

Perkantoran dan Jurusan Akutansi  



 

Dari ketiga jurusan tersebut terdapat sampel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1. Jurusan Responden 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel siswa jurusan 

pemasaran terdapat 35,51% dari total keseluruhan sampel atau 49 orang siswa dari 

138 sampel siswa. Jumlah siswa jurusan administrasi perkantoran adalah 44,2% 

dari total keseluruhan atau 61 orang siswa dari 138 sampel siswa dan jumlah 

siswa jurusan akutansi adalah 20,29% dari total keseluruhan atau 61 orang sisea 

dari 138 sampel siswa.  

4.1.4. Deskripsi Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua Responden. 

Dalam penelitian ini latar belakang pekerjaan orang tua responden 

beragam, namun peneliti hanya membagi latar belakang pekerjaan orang tua 

menjadi 2 yaitu wirausaha dan bukan wirausaha. Dalam kategori wirausaha, 

apabila responden 
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 memiliki orang tua yang bekerja sebagai seorang wirausahawan, sedangkan 

dalam kategori bukan wirausaha apabila responden memiliki orang tua yang 

berkerja selain wirausaha yang termasuk didalamnya adalah pegawai negeri 

sipil(PNS), pegawai swasta, petani, pengrajin, buruh dan sebagainya. Berikut 

adalah tabel mengenai latar belakang pekerjaan orang tua: 

Gambar  4.2. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 

Dari diagram diatas diketahui bahwa siswa yang memiliki orang tua 

berlatarbelakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 54 orang dari total 

keseluruhan sampel siswa sedangkan sisanya memiliki orang tua yang berlatar 

belakang bukan wirausaha adalah 84 orang dari keseluruhan sampel siswa. Jika di 

persentasekan maka diketahui jumlah siswa yang memiliki orang tua berlatar 

belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 39,13%, sedangkan yang berlatar 

belakang bukan wirausaha adalah 60,87%. 
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4.2. Pengujian Analisis  

Penelitian ini termasuk kedalam jenis statistik nonparametik yang artinya 

jenis penelitian ini tidak mensyaratkan berdistribusi normal. Maka dari itu untuk 

mengetahui hasil penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi data 

nominal dengan data interval dengan menggunakan rumus eta (ɖ) sebagai berikut:  

ɖ
Ὓώ Ὓύ

Ὓώ
 

Dimana: 

ɖ = Nilai Korelasi Eta 

Ὓύ  = Rata-rata Varians dalam sub kelompok  

Ὓώ  = Varians skor y pada sub kelompok  

Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 

Ha  : Terdapat hubungan yang signifikan antara latar belakang     

pekerjaan orang tua dengan minat berwirausaha siswa. 

Ho  : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara latar belakang 

pekerjaan orang tua dengan minat berwirausaha siswa. 

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 

Ha : ɖ  Í 0 

Ho : ɖ  = 0 

 



 

Langkah 3. Membuat tabel untuk membantu perhitungan 

Y F F.Y (Y- ) (Y- )Į F.(Y- )Į 

Status Pekerjaan 

Wirausaha 
Bukan 

Wirausaha 

F f.Y f f.Y 

Jumlah  138 16289 94,51449 7583,097 14244,82 54 6549 84 9740 

Menghitung rata-rata total  

 = 
В Ȣ

В
    

 =   

 =  118,0362319 

Menghitung Varians  

S²Y  = 
В Ȣ Į

   

S²Y  = 
ȟ

   

S²Y  = 103,2233249 

Langkah 4. Membuat tabel pembantu 

¶ Status pekerjaan wirausaha 

Y F f.Y (Y- KR) (Y- KR)Į f.(Y- KR)Į 

Jumlah  54 6549 -38,3898 7401,165 5402,8333 

Menghitung rata-rata 

ΈKR = 
В Ȣ

В
 

KR =  

KR = 121,2778 

 



 

Menghitung varians  

S²YKR =
В Ȣ ό

   

S²YKR =
ȟ

   

S²YKR = 100,0525  

¶ Status pekerjaan bukan wirausaha 

Y F f.Y (Y- KR) (Y- KR)Į f.(Y- KR)Į 

Jumlah  84 9740 179,952 8155,038 7909,8095 

Menghitung rata-rata 

ΈNR = 

В Ȣ

В
 

ΈNR =  

ΈNR = 115,9524 

Menghitung varians  

S²YNR =
В Ȣ .2ό

   

S²YNR =
ȟ

   

S²YNR = 94,1644 

Langkah 5. Membuat Rangkuman Perhitungan  

K Kelompok  S² n S². n 

1 Status Pekerjaan Wirausaha 121,2778 100,0525 54 5402,84 

2 Status Pekerjaan Bukan Wirausaha 115,9524 94,1644 84 7909,81 

Jumlah 138 13312,6 



 

Langkah 6. Mencari Nilai Varians Sub Kelompok   

3ό×
ὲὮȢίόὮ

ὔ
 

Dimana : 

3ό×  = Rata-rata varians dalam sub kelompok 

ὲὮ  = Jumlah pengamatan pada sub kelompok  

ίόὮ  = Varians skor y pada sub kelompok  

ὑ = Jumlah sub kelompok 

ὔ = Sampel  

Perhitungan sebagai berikut : 

3ό×
ὲὮȢίόὮ

ὔ
 

3ό×
ρσσρςȟφ

ρσψ
 

3ό× = 96,46843913 

Langkah 7. Menghitung Korelasi Eta 

ʂ
Ὓώ Ὓύ

Ὓώ
 

ʂ = Nilai Korelasi Eta 

Ὓύ  = Rata-rata Varians dalam sub kelompok  

Ὓώ = Varians skor y pada sub kelompok  

Perhitungan sebagai berikut : 

ʂ
Ὓώ Ὓύ

Ὓώ
 

ʂ
ρπσȟςςσσςτωωφȟτφψτσωρσ

ρπσȟςςσσςτω
 



 

ʂ
φȟχυτψψυχχ

ρπσȟςςσσςτω
 

ʂ πȟπφυτσσςσψ 

ʂ  πȟςυυχωωςρυ 

Langkah 8. Uji Signifikansi Korelasi  

F = 
ɖĮ

ɖ
 

F = 
ȟ ό

ȟ
 

F = 
ȟ

ȟ
 

F = 
ȟ

ȟ
 

F = 
ȟ

ȟ
 

F = 9,521974018 atau 9,522 

Langkah 9. Mencari nilai F tabel 

Dk pembilang = k-1= 2-1 =1 

Dk penyebut = n-k = 138-2 = 136 

Ŭ=0,05 

maka diketahui nilai F tabel = 3,91 

Langkah 10. Membuat kesimpulan  

Jika F hitung > F tabel maka signifikan  

Jika F hitung < F tabel maka tidak signifikan  



 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMKN 48 Jakarta sebanyak 138 

siswa, yang seluruhnya tinggal bersama orang tua dengan berlatar belakang 

pekerjaan yang beraneka ragam. Minat berwirausaha seseorang terbentuk melalui 

proses yang beragam, salah satunya adalah modeling (peniruan). Dalam hal ini 

siswa meniru apa yang ia lihat yaitu orang tuanya. Minat berwirausaha siswa 

terdiri dari 3 dimensi yaitu 1. Ketertarikan menjalankan usaha, 2. Berusaha 

mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha. 3. Sifat dan perilaku 

4.3.1. Ketertarikan menjalankan usaha  

Seseorang mulai menjalankan suatu usaha berawal dari ketertarikan. 

Begitu pula dengan minat berwirausaha siswa yang berwawal dari 

ketertarikan.  Ketertarikan menjalankan usaha itu sendiri meliputi:  

1. Menyukai usaha mandiridan tidak bergantung dengan orang lain.  

2. Menyukai usaha yang penuh tantangan.  

3. Menyukai usaha yang menuntut kreatifitas.  

4. Menyukai usaha yang menuntut keberanian mengambil resiko.  

5. Menyukai pekerjaan dengan penghasilan yang sudah ditentukan 
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Gambar  4.3 Dimensi Ketertarikan Menjalankan Usaha 

Berdasarkan gambar diatas, hasil penghitungan jumlah dimensi 

ketertarikan menjalankan usaha dengan menggunakan teknik weight means 

score(WMS), siswa yang mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan 

sebagai wirausaha adalah 3,04 yang dikategorikan baik. Sedangkan siswa yang 

mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 2,86 

yang dikategorikan cukup.  

4.3.2. Berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha. 

Dimensi berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha 

meliputi mencari pengetahuan mengenai wirausaha.mengidentifikasikan jenis 

usaha yang berpeluang untuk berhasil, merencanakan menjalankan usaha, 

2,75

2,8

2,85

2,9

2,95

3

3,05

Ketertarikan Menjalankan Usaha

Orang Tua Wirausaha

Orang Tua Bukan
Wirausaha



 

menciptakan ide-ide baru, mencari relasi untuk membuka jaringan yang lebih 

luas. 

Gambar 4.4  Diagram Dimensi Mewujudkan, Mengelola Dan 

Mengembangkan Usaha 

Berdasarkan gambar diatas, hasil penghitungan jumlah dimensi 

ketertarikan menjalankan usaha dengan menggunakan teknik weight means 

score(WMS), siswa yang mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan 

sebagai wirausaha adalah 3,19 yang dikategorikan baik. Sedangkan siswa yang 

mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 2,99 

yang dikategorikan cukup.  

4.3.3. Sifat dan perilaku 

Dimensi sifat dan perilaku meliputi: percaya diri, mandiri, keorisinilan, 

berani mengambil resiko, berorientasi ke masa depan dan memilihi jiwa 

kepemimpinan. 
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Gambar 4.5  Diagram Dimensi Sifat dan Perilaku 

Berdasarkan gambar diatas, hasil penghitungan jumlah dimensi 

ketertarikan menjalankan usaha dengan menggunakan teknik weight means 

score(WMS), siswa yang mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan 

sebagai wirausaha adalah 3,09 yang dikategorikan baik. Sedangkan siswa yang 

mempunyai orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 2,99 

yang dikategorikan cukup.  

4.3.4. Deskripsi data hasil pengujian variabel minat berwirausaha 

Minat berwirausaha siswa  memiliki 39 butir pertanyaan dalam instrumen 

penelitian ini, data minat berwirausaha siswa merupakan skor yang diperoleh 
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melalui jawaban kuesioner dari responden. Berdasarkan pengolahan data 

kuesioner data responden dengan model skala Likert diperoleh skor terendah 94, 

skor tertinggi 148, skor rata-rata (mean) 118,04 skor terbanyak (modus) 115, skor 

tengah (median) 117, varians 103,98 dan standar deviasi 10,2. Berdasarkan 

instrument yang ada, terdapat 3 dimensi didalam nya yaitu dimensi ketertarikan 

menjalankan usaha dengan hasil rata-rata dimensi adalah 2,93, dimensi berusaha 

mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha dengan hasil rata-rata 

dimensi 307 dan dimensi sifat dan perilaku dengan hasil rata rata 3,03. Dari 

perhitungan yang ada dengan menggunakan teknik weight means score(WMS) 

untuk variabel minat berwirausaha siswa maka didapat hasil 3,03 yang artinya 

bahwa minat berwirausaha siswa disekolah tersebut tinggi. 

Untuk hasil minat berwirausaha siswa dengan orang tua berlatar belakang 

pekerjaan sebagai wirausaha berdasarkan pengolahan data kuesioner dengan 

model skala likert diperoleh skor terendah 105, skor tertinggi 148, skor rata-rata 

(mean) 121, skor terbanyak (modus) 115, skor tengah (median) 118, varians 102 

dan standar deviasi 10.   

Apabila dihitung menggunakan teknik weight means score (WMS) didapat 

skor per dimensi sebagai berikut : 

1. Dimensi ketertarikan menjalankan usaha dengan rata-rata skor adalah 3,04 

Jika dipersentase kan maka dimensi ketertarikan menjalankan usaha 

dengan orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 

76%. 



 

2. Dimensi berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha 

dengan rata-rata skor adalah 3,19 Jika dipersentase kan maka dimensi 

berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha dengan 

orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 80%. 

3. Dimensi sifat dan perilaku dengan rata-rata skor adalah 3,094 Jika 

dipersentase kan maka dimensi sifat dan perilaku dengan orang tua berlatar 

belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 77%. 

Untuk hasil minat berwirausaha siswa dengan orang tua berlatar belakang 

pekerjaan bukan sebagai wirausaha, skor yang diperoleh melalui jawaban 

kuesioner yang diisi oleh responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner data 

responden dengan model skala likert diperoleh skor terendah 94, skor tertinggi 

145 skor rata-rata (mean) 116, skor terbanyak (modus) 111, skor tengah (median) 

115, varians 95 dan standar deviasi 10.  

Apabila dihitung menggunakan teknik weight means score (WMS) didapat 

skor per dimensi sebagai berikut : 

1. Dimensi ketertarikan menjalankan usaha dengan rata-rata skor adalah 2,86 

Jika dipersentase kan maka dimensi ketertarikan menjalankan usaha 

dengan orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 

71%. 

2. Dimensi berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha 

dengan rata-rata skor adalah 2,99 Jika dipersentase kan maka dimensi 



 

berusaha mewujudkan, mengelola dan mengembangkan usaha dengan 

orang tua berlatar belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 75%. 

3. Dimensi sifat dan perilaku dengan rata-rata skor adalah 2,99 Jika 

dipersentase kan maka dimensi sifat dan perilaku dengan orang tua berlatar 

belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 75%. 

4.3.5. Deskripsi minat berwirausaha siswa dengan latar belakang pekerjaan 

orang tua wirausaha dan berlatar belakang bukan wirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa hasil 

perhitungan dengan menggunakan teknik weight means score(WMS) terdapat 

adanya perbedaan antar minat berwirausaha siswa antara siswa yang memiliki 

orang tua dengan latar belakang pekerjaan sebagai wirausaha dan bukan 

wirausaha. Bahwa minat berwirausaha siswa dengan latar belakang pekerjaan 

orang tua sebagai wirausaha lebih tinggi dibandingkan dengan minat berwirausaha 

siswa dengan latar belakang pekerjaan orang tua bukan sebagai wirausaha. Hasil 

skor rata-rata minat berwirausaha siswa dengan latar belakang pekerjaan orang tua 

sebagai wirausaha adalah 3,11, yang dapat dikategorikan tinggi, sedangkan skor 

rata-rata minat berwirausaha siswa dengan latar belakang pekerjaan orang tua 

bukan sebagai wirausaha adalah 2,973, yang dikategotikan cukup. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Buchari Alma(2011) bahwa lingkungan dalam bentuk role 

models juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha seseorang. Role models ini 

biasanya orang tua.   

 



 

4.3.6. Hasil uji analisis Eta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadapat rata-

rata varians skor y pada sub kelompok adalah 103,2233249, sedangkan rata-rata 

varians dalam sub kelompok adalah 96,46843913. Jika dihitung menggunakan 

rumus eta maka ditemukan hasil 0,255799215. Kemudian dilakukan uji signifikasi 

korelasi dan ditemukan hasil f hitungnya adalah 9,522. Apabila dibandingkan 

antara f hitung dan  f tabel (lampiran) dengan Dk penyebut adalah N-K = 138-

2=136 dan Dk pembilang adalah K-1 = 2-1 = 1 dan tingkat kepercayaan 95%  

maka dapat dilihat hasilnya yaitu 3,91. Itu artinya apabila dibandingkan antara f 

hitung dengan  f tabel maka f hitung lebih besar dari f tabel yang artinya 

signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara latar belakang pekerjaan orang tua terhadap minat berwirausaha siswa 

sekolah menengah kejuruan Negeri (SMKN). Hal ini didukung dengan teori 

belajar sosial (sosial learning) yang dikemukakan Albert Bandura. Menurut 

Bandura, perilaku individu tidak semata-mata reflex otomatis terhadap stimulus 

melainkan juga akibat dari reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 

lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri.dalam hal ini belajar sosial 

terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modelling). 

Pembelajaran modeling adalah proses belajar dengan mengamati tingkah laku atau 

perilaku dari orang lain disekitar kita.  Hasil dari modeling atau peniruan tersebut 

cenderung menyerupai bahkan sama perilakunya dengan perilaku orang yang 

ditiru tersebut.  



 

Menurut Buchari Alma (2011) dan Hisrich, dkk. (2008)  menyatakan bahwa 

latar belakang seseorang berwirausaha adalah lingkungan keluarga, pendidikan, 

nilai-nilai (values) personal, usia dan riwayat pekerjaan. Salah satu diantaranya 

adalah lingkungan keluarga yang didalamnya terdapat orang tua sebagai role 

model/contoh bagi anaknya untuk menumbuhkan minat berwirausaha. Menurut 

Lambing dan Kuehl (2007), hasil penelitian terbaru menunjukkan ada empat hal 

yang memengaruhi minat berwirausaha, yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, 

kondisi sosial, dan kombinasi dari ketiganya. Menurut Hendro dan chandra W.W 

(2006) ada beberapa aspek yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk 

memilih jalur wirausaha sebagai jalan hidupnya, yaitu : 1. Faktor individu 2. 

Suasana kerja 3. Tingkat pendidikan 4. Kepribadian 5. Prestasi pendidikan 6. 

Dorongan keluarga 7. Lingkungan dan pergaulan 8. Ingin lebih dihargai 9. 

Keterpaksaan dan keadaan 

4.4.  Kelemahan Penelitian  

Meskipun penelitian yang dilakukan ini telah berhasil menguji hipotesis 

yang diajukan, namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya 

pada tingkat kebenaran yang mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan 

diadakannya penelitian lanjutan. Penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan yang peneliti rasakan di dalam melakukan penelitian ini, antara lain: 

keterbatasan waktu dalam menyelesaikan penelitian ini, sehingga intensitas 

penelitian ini tidak selancar yang diharapkan.  Data siswa yang memiliki orang tua 

berlatar belakang pekerjaan yang berbeda-beda berdasarkan pengukuran saat 

penelitian, belum tentu sama jika dilakukan pengukuran kembali.  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan deskriptif, pengolahan data statistik dan analisis 

data yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa hasil perhitungan 

dengan menggunakan teknik weight means score(WMS) terdapat adanya 

perbedaan antar minat berwirausaha siswa antara siswa yang memiliki orang 

tua dengan latar belakang pekerjaan sebagai wirausaha dan bukan 

wirausaha. Bahwa minat berwirausaha siswa dengan latar belakang 

pekerjaan orang tua sebagai wirausaha lebih tinggi dibandingkan dengan 

minat berwirausaha siswa dengan latar belakang pekerjaan orang tua bukan 

sebagai wirausaha. Hasil skor rata-rata minat berwirausaha siswa dengan 

latar belakang pekerjaan orang tua sebagai wirausaha adalah 3,11 yang 

dapat dikategorikan baik, sedangkan skor rata-rata minat berwirausaha 

siswa dengan latar belakang pekerjaan orang tua bukan sebagai wirausaha 

adalah 2,973 yang dikategorikan cukup.   

2. Hasil penelitian diketahui jumlah siswa yang memiliki orang tua berlatar 

belakang pekerjaan sebagai wirausaha adalah 39,13%, sedangkan yang 

berlatar belakang bukan wirausaha adalah 60,87%. 

3. Hasil  penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadapat rata-rata varians 

skor y pada sub kelompok adalah 103,22, sedangkan rata-rata varians dalam 



 

sub kelompok adalah 96,47. Jika dihitung menggunakan rumus eta maka 

ditemukan hasil 0,26. Kemudian dilakukan uji signifikasi korelasi dan 

ditemukan hasil  f hitungnya adalah 9,522. Apabila dibandingkan antara f 

hitung dan  f tabel (lampiran) dengan Dk penyebut adalah N-K = 138-2=136 

dan Dk pembilang adalah K-1 = 2-1 = 1 dan tingkat kepercayaan 95%  

maka dapat dilihat hasilnya yaitu 3,91. Itu artinya apabila dibandingkan 

antara f hitung dengan  f tabel maka f hitung lebih besar dari f tabel yang 

artinya signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara latar belakang pekerjaan orang tua terhadap minat 

berwirausaha siswa sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN)  

5.2. Implikasi  

 Hasil penelitian ini mengenai pengaruh latar belakang pekerjaan 

orang tua terhadap minat berwirausaha siswa sekolah menengah kejuruan 

terdapat adanya pengaruh yang signfikan latar pekerjaan orang tua dengan 

minat berwirausaha siswa, artinya latar belakang pekerjaan orang tua 

sangat berpengaruh pada minat berwirausaha siswa. Apabila orang tua 

mengajarkan berwirausaha kepada anak dengan cara memberi contoh 

maka anak akan menirunya dengan baik. Sesuai dengan latar belakang 

pekerjaan maka orang tua bisa menerapkan dirumah pada anak dan akan 

terjadi imitasi pada anak. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan agar 

siswa/anak dapat membangun minat berwirausaha.  

 

 



 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Para Orang Tua 

Untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa, dengan cara pemberian 

contoh sebagai role model bagi anak. 

2. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa di sekolah, para guru 

harus dapat membantu siswa untuk memulai kebiasaan berwirausaha dari 

mulai berwirausaha dengan skala kecil sampai skala besar.  

3. Bagi siswa 

Siswa harus berpikir kreatif dan inovatif untuk menumbuhkan minat  

berwirausaha dan tidak berpikir bahwa kita adalah pencari kerja. Justru 

siswa harus berpikir bahwa kita adalah orang yang menciptakan lapan 

kerja. 

4.  Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menggali literatur dengan lebih mendalam mengenai faktor yang 

berpengaruh terhadap minat berwirausahai dan melengkapi penelitian 

lanjutan dengan studi observasi sehingga hasil penelitian dapat 

memperbanyak ilmu pengetahuan. 
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LAMPIRAN 1  

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kode :  

 

PENGARUH LATAR BELAKANG PEKERJAAN ORANG TUA 

TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN (STUDI KASUS SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

NEGERI 48 JAKARTA)  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Kuesioner terdiri dari dua bagian 

2. Pahamilah pernyataan-pernyataan terlebih dahulu sebelum anda menjawab 

pernyataan tersebut. 

3. Lingkari pada SS, S, TS, atau STS yang paling sesuai dengan keadaan 

anda. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Setelah selesai mengisi jawaban, periksalah kembali dan pastikan bahwa 

semua kolom lembar jawaban telah terisi semua. 

Nama Responden  : 

Jenis Kelamin   : L   /   P    (Lingkari) 

Jurusan   : 

Pekerjaan Orang Tua : 

a. Wirausaha/Pedagang 

b. Pegawai Negeri  

c. Pegawai Swasta 

d. Petani/Pengrajin/Buruh 

   



 

e. Lain-lain, sebutkan ééééééé..  

1. Saya tertarik pada usaha mandiri atau 

berwirausaha 

SS S TS STS 

2. Saya dibayang-bayangi rasa takut rugi bila akan 

memulai usaha. 

SS S TS STS 

3. Saya tertarik pada usaha yang penuh tantangan. 

Contohnya: adanya persaingan di dunia usaha 

SS S TS STS 

4. Saya tertarik dengan usaha yang menuntut 

keberanian mengambil resiko.  

SS S TS STS 

5. Saya menyukai pekerjaan dengan penghasilan 

yang dapat saya tentukan sendiri. 

SS S TS STS 

6. Saya  mencari pengetahuan mengenai 

berwirausaha, baik di media cetak ataupun media 

elektronik. 

SS S TS STS 

7. Saya senang membaca buku-buku tentang 

wirausaha. 

SS S TS STS 

8. Saya senang membaca buku tentang kisah 

keberhasilan orang berwirausaha. 

SS S TS STS 

9. Saya  mempelajari tentang sebab-sebab kegagalan 

orang yang berwirausaha. 

SS S TS STS 

10. Saya sering memperhatikan cara kerja orang yang 

menjalankan usaha mandiri. 

SS S TS STS 

11. Saya sering mengidentifikasikan jenis-jenis usaha 

yang memiliki peluang untuk berhasil. 

SS S TS STS 

12. Saya mempunyai niat untuk membuka usaha 

sendiri. 

SS S TS STS 

13. Saya sering memikirkan ide-ide baru tentang 

bagaimana menjalankan usaha sendiri. 

SS S TS STS 

14. Saya adalah orang  mudah bergaul SS S TS STS 

15. Saya merasa sangat percaya diri dalam setiap 

perbuatan yang saya kerjakan. 

SS S TS STS 

16. Saya yakin akan kemampuan saya sendiri. SS S TS STS 

17. Saya mengerti kelemahan pada diri saya. SS S TS STS 

18. Saya mengerti kelebihan pada diri saya. SS S TS STS 

19. Saya merasa berharga dan bangga terhadap diri 

sendiri. 

SS S TS STS 

20. Saya selalu optimis dalam mengerjakan suatu 

usaha. 

SS S TS STS 

21. Saya adalah orang yang berkomitmen/ tidak 

mudah terombang-ambing. 

SS S TS STS 

22. Saya memiliki keterampilan komunikasi yang baik SS S TS STS 

23. Menjadi seorang wirausaha akan menurunkan 

harga diri saya. Menjadi seorang wirausaha akan 

menurunkan harga diri saya. 

SS S TS STS 



 

 

SELESAI MENGERJAKAN MOHON DITELITI KEMBALI DAN 

PASTIKAN BAHWA SETIAP PERTANYAAN TELAH TERJAWAB 

SEMUA. 

TERIMA KASIH  

 

 

 

 

24. Saya sering mengambil inisiatif di saat-saat 

tertentu. 

SS S TS STS 

25. Saya mampu mengatasi segala masalah yang 

terjadi. 

SS S TS STS 

26. Saya sering membuat hal-hal baru yang belum 

pernah ada sebelumnya. 

SS S TS STS 

27. Saya lebih senang menjadi trendsetter daripada 

mengikuti trend. 

SS S TS STS 

28. Saya sering memperhitungkan hal-hal yang 

mungkin terjadi apabila saya mengambil suatu 

keputusan. 

SS S TS STS 

29. Saya mengetahui resiko dari setiap keputusan yang 

saya ambil. 

SS S TS STS 

30. Saya mampu membuat tujuan yang jelas atau 

terukur. 

SS S TS STS 

31. Saya memiliki keinginan yang besar terhadap 

pencapaian hasil. 

SS S TS STS 

32. Saya dapat mengembangkan diri demi mencapai 

tujuan. 

SS S TS STS 

33. Saya dapat mengevaluasi diri demi mencapai 

tujuan. 

SS S TS STS 

34. Saya dapat bekerja sama dengan orang lain. SS S TS STS 

35. Saya mau menerima kritik dari orang lain. SS S TS STS 

36. Saya selalu bertanggung jawab atas apa yang saya 

lakukan dan kerjakan. 

SS S TS STS 

37. Saya adalah orang yang dapat dipercaya. SS S TS STS 

38. Saya adalah orang yang mudah menyerah. SS S TS STS 

39. Saya adalah orang yang kurang teliti. SS S TS STS 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  2 

HASIL PENGHITUNGAN UJI COBA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Validitas instrumen 

Nama 

Variabel 

Dimensi Indikator  No. item Validitas 

Minat 

berwirausaha 

Ketertarikan  

menjalankan 

usaha  

Menyukai usaha 

mandiri dan tidak 

bergantung kepada 

orang lain.  

Saya tertarik pada usaha 

mandiri atau berwirausaha 

Valid  

Saya dibayang-bayangi rasa 

takut rugi bila akan memulai 

usaha.(-) 

Valid 

Menyukai usaha 

yang penuh 

tantangan.  

Saya tertarik pada usaha yang 

penuh tantangan. Contohnya: 

adanya persaingan di dunia 

usaha 

Valid 

Menyukai usaha 

yang menuntut 

kreatifitas dan 

inovatif. 

Saya menyukai usaha yang 

menuntut akan kreatifitas dan 

inovatif. Contohnya: usaha 

dibidang fashion, pengusaha 

dituntut untuk selalu 

mengasah kreatifitas dalam 

membuat desain-desain 

pakaian dan dituntut untuk 

selalu up to date 

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Menyukai usaha 

yang menuntut 

keberanian 

mengambil resiko. 

Saya tertarik dengan usaha 

yang menuntut keberanian 

mengambil resiko.  

Valid 

Menyukai 

pekerjaan dengan 

penghasilan yang 

ditentukan sendiri. 

Saya menyukai pekerjaan 

dengan penghasilan yang 

dapat saya tentukan sendiri. 

Valid 

Saya menyukai pekerjaan 

yang sudah jelas 

penghasilannya di tiap 

bulannya(-) 

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Berusaha 

mewujudkan

, mengelola 

dan 

mengemban

gkan  usaha 

Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

berwirausaha. 

Saya  mencari pengetahuan 

mengenai berwirausaha, baik 

di media cetak ataupun media 

elektronik. 

Valid 

Saya senang membaca buku-

buku tentang wirausaha. 

Valid 

Saya senang membaca buku 

tentang kisah keberhasilan 

orang berwirausaha. 

Valid 



 

Mengidentifikasik

an jenis usaha 

yang berpeluang 

untuk berhasil. 

Saya  mempelajari tentang 

sebab-sebab kegagalan orang 

yang berwirausaha. 

Valid 

Saya sering memperhatikan 

cara kerja orang yang 

menjalankan usaha mandiri. 

Valid 

Saya sering 

mengidentifikasikan jenis-

jenis usaha yang memiliki 

peluang untuk berhasil. 

Valid 

Merencanakan 

menjalankan usaha 

sendiri/ 

berwirausaha 

Saya mempunyai niat untuk 

membuka usaha sendiri. 

Valid 

Menciptakan  ide 

ide baru 

Saya sering memikirkan ide-

ide baru tentang bagaimana 

menjalankan usaha sendiri. 

Valid 

Mencari relasi 

untuk membuka 

jaringan yang 

lebih luas 

Saya adalah orang  mudah 

bergaul 

 

Valid 

Sifat dan 

Perilaku  

Percaya diri  Saya merasa sangat percaya 

diri dalam setiap perbuatan 

yang saya kerjakan. 

Valid 

Saya yakin akan kemampuan 

saya sendiri. 

Valid 

Saya mengerti kelemahan 

pada diri saya. 

Valid 

Saya mengerti kelebihan pada 

diri saya. 

Valid 

Saya merasa berharga dan 

bangga terhadap diri sendiri. 

Valid 

Saya selalu optimis dalam 

mengerjakan suatu usaha. 

Valid 

Saya adalah orang yang 

berkomitmen/ tidak mudah 

terombang-ambing. 

Valid 

Saya memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik. 

Valid 



 

Menjadi seorang wirausaha 

akan menurunkan harga diri 

saya. Menjadi seorang 

wirausaha akan menurunkan 

harga diri saya  

(-) 

Valid 

Mandiri  Saya sering melakukan 

sesuatu tanpa bantuan orang 

lain. 

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Saya sering mengambil 

inisiatif di saat-saat tertentu. 

Valid 

Saya mampu mengatasi 

segala masalah yang terjadi. 

Valid 

Keorisinilan   Saya sering membuat hal-hal 

baru yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

Valid 

Saya lebih senang menjadi 

trendsetter daripada 

mengikuti trend. 

Valid  

Saya sering mengkreasikan 

barang yang ada menjadi 

barang baru yang lebih 

bermanfaat.  

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Saya lebih menyukai hal yang 

sudah ada disbanding harus 

menciptakan hal baru.(-) 

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Berani mengambil 

resiko  

Saya sering 

memperhitungkan hal-hal 

yang mungkin terjadi apabila 

saya mengambil suatu 

keputusan. 

Valid 

Saya mengetahui resiko dari 

setiap keputusan yang saya 

ambil. 

Valid 

Saya selalu terburu-buru 

dalam mengambil 

keputusan(-) 

Tidak 

Valid/ 

Drop 

Berorientasi ke 

masa depan 

Saya mampu membuat tujuan 

yang jelas atau terukur. 

Valid 

Saya memiliki keinginan 

yang besar terhadap 

pencapaian hasil. 

Valid 

Memiliki jiwa 

kepemimpinan 

Saya tidak cepat puas atas 

hasil yang saya peroleh. 

Tidak 

Valid/ 

Drop 



 

Saya dapat mengembangkan 

diri demi mencapai tujuan. 

Valid 

Saya dapat mengevaluasi diri 

demi mencapai tujuan. 

Valid 

Saya dapat bekerja sama 

dengan orang lain. 

Valid 

Saya mau menerima kritik 

dari orang lain. 

Valid 

Saya selalu bertanggung 

jawab atas apa yang saya 

lakukan dan kerjakan. 

Valid 

Saya adalah orang yang dapat 

dipercaya. 

Valid  

Saya adalah orang yang 

mudah menyerah.(-) 

Valid 

Saya adalah orang yang 

kurang teliti.(-) 

Valid 

 

 



 

    LAMPIRAN  UJI 

RELIABILITAS  

 
   Reliability Statistics 

  Cronbach's 

Alpha N of Items 

  ,740 47 

  

    Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

1 3,19 ,532 48 

2 2,35 ,699 48 

3 2,85 ,652 48 

4 3,15 ,743 48 

5 2,85 ,583 48 

6 3,31 ,657 48 

7 1,69 ,689 48 

8 3,17 ,595 48 

9 2,77 ,660 48 

10 2,96 ,743 48 

11 3,00 ,583 48 

12 3,23 ,660 48 

13 3,23 ,627 48 

14 3,44 ,649 48 

15 3,10 ,592 48 

16 3,15 ,684 48 

17 2,85 ,714 48 

18 3,02 ,635 48 

19 3,25 ,636 48 

20 3,19 ,704 48 

21 3,10 ,555 48 

22 3,23 ,592 48 

23 2,71 ,683 48 

24 2,96 ,683 48 

25 3,27 ,644 48 

26 2,31 ,748 48 

27 3,10 ,555 48 

28 2,56 ,649 48 

29 2,71 ,582 48 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 2,90 ,857 48 

31 2,79 ,582 48 

32 2,50 ,684 48 

33 3,25 ,526 48 

34 3,13 ,570 48 

35 2,60 ,792 48 

36 3,10 ,555 48 

37 3,42 ,498 48 

38 3,00 ,772 48 

39 3,31 ,468 48 

40 3,27 ,494 48 

41 3,35 ,526 48 

42 3,19 ,445 48 

43 3,25 ,484 48 

44 3,21 ,504 48 

45 2,96 ,651 48 

46 2,48 ,714 48 

47 137,42 13,292 48 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  3 

KISI -KISI INSTRUMEN  

 

 

 

 



 

Nama 

Variabel 

Dimensi Indikator  No. item 

Minat 

berwirausaha 

Ketertarikan  

menjalankan 

usaha  

Menyukai usaha 

mandiri dan tidak 

bergantung kepada 

orang lain.  

40. Saya tertarik pada usaha mandiri atau 

berwirausaha 

41. Saya dibayang-bayangi rasa takut rugi bila 

akan memulai usaha.(-) 

Menyukai usaha 

yang penuh 

tantangan.  

42. Saya tertarik pada usaha yang penuh 

tantangan. Contohnya: adanya persaingan di dunia 

usaha 

Menyukai usaha 

yang menuntut 

keberanian 

mengambil resiko. 

43. Saya tertarik dengan usaha yang menuntut 

keberanian mengambil resiko.  

Menyukai 

pekerjaan dengan 

penghasilan yang 

ditentukan sendiri. 

44. Saya menyukai pekerjaan dengan 

penghasilan yang dapat saya tentukan sendiri. 

Berusaha 

mewujudkan

, mengelola 

dan 

mengemban

gkan  usaha 

Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

berwirausaha. 

45. Saya  mencari pengetahuan mengenai 

berwirausaha, baik di media cetak ataupun media 

elektronik. 

46. Saya senang membaca buku-buku tentang 

wirausaha. 

47. Saya senang membaca buku tentang kisah 

keberhasilan orang berwirausaha. 

Mengidentifikasik

an jenis usaha 

48. Saya  mempelajari tentang sebab-sebab 

kegagalan orang yang berwirausaha. 



 

yang berpeluang 

untuk berhasil. 

49. Saya sering memperhatikan cara kerja 

orang yang menjalankan usaha mandiri. 

50. Saya sering mengidentifikasikan jenis-

jenis usaha yang memiliki peluang untuk berhasil. 

Merencanakan 

menjalankan usaha 

sendiri/ 

berwirausaha 

51. Saya mempunyai niat untuk membuka 

usaha sendiri. 

Menciptakan  ide 

ide baru 

52. Saya sering memikirkan ide-ide baru 

tentang bagaimana menjalankan usaha sendiri. 

Mencari relasi 

untuk membuka 

jaringan yang 

lebih luas 

53. Saya adalah orang  mudah bergaul 

 

Sifat dan 

Perilaku  

Percaya diri  54. Saya merasa sangat percaya diri dalam 

setiap perbuatan yang saya kerjakan. 

55. Saya yakin akan kemampuan saya sendiri. 

56. Saya mengerti kelemahan pada diri saya. 

57. Saya mengerti kelebihan pada diri saya. 

58. Saya merasa berharga dan bangga terhadap 

diri sendiri. 

59. Saya selalu optimis dalam mengerjakan 

suatu usaha. 



 

60. Saya adalah orang yang berkomitmen/ 

tidak mudah terombang-ambing. 

61. Saya memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik. 

62. Menjadi seorang wirausaha akan 

menurunkan harga diri saya. Menjadi seorang 

wirausaha akan menurunkan harga diri saya.(-) 

Mandiri  

63. Saya sering mengambil inisiatif di saat-

saat tertentu. 

64. Saya mampu mengatasi segala masalah 

yang terjadi. 

Keorisinilan   65. Saya sering membuat hal-hal baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

66. Saya lebih senang menjadi trendsetter 

daripada mengikuti trend. 

Berani mengambil 

resiko  

67. Saya sering memperhitungkan hal-hal yang 

mungkin terjadi apabila saya mengambil suatu 

keputusan. 

68. Saya mengetahui resiko dari setiap 

keputusan yang saya ambil. 

Berorientasi ke 

masa depan 

69. Saya mampu membuat tujuan yang jelas 

atau terukur. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70. Saya memiliki keinginan yang besar 

terhadap pencapaian hasil. 

 

Memiliki jiwa 

kepemimpinan 

71. Saya dapat mengembangkan diri demi 

mencapai tujuan. 

72. Saya dapat mengevaluasi diri demi 

mencapai tujuan. 

73. Saya dapat bekerja sama dengan orang 

lain. 

74. Saya mau menerima kritik dari orang lain. 

75. Saya selalu bertanggung jawab atas apa 

yang saya lakukan dan kerjakan. 

76. Saya adalah orang yang dapat dipercaya. 

77. Saya adalah orang yang mudah 

menyerah.(-) 

78. Saya adalah orang yang kurang teliti.(-) 
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